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ABSTRAK

Putry Bulan, NIM : 2030306044, Judul skripsi: “Hubungan antara Self
Esteem dengan Perilaku Bullying Pada Siswa di SMA Negeri 2 Padang
Panjang”. Program Studi Psikologi Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah UIN Mahmud Y unus Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh fenomena
yang diamati oleh peneliti, yaitu siswa di SMA Negeri 2 Padang Panjang
memiliki kebiasaan memandang dirinya rendah terutama mengenai perilaku pada
dirinya sendiri, karena hal tersebut siswa melakukan tindakan bullying pada teman
sebayanya seperti menghina, mencaci serta melakukan kekerasan secara fisik.
Padahal mereka memiliki potensi yang sama dengan siswa lainnya, akan tetapi
mereka merasa tidak percaya dengan kemampuan yang dimiliki. Sekolah adalah
tempat untuk menimbah ilmu serta membentuk kerakter pribadi yang positif akan
tetapi malah tempat terjadinya tindakan / perilaku bullying. Salah satu faktor yang
mempengaruhi siswa di  SMA Negeri 2 Padang Panjang melakukan
tindakan/perilaku bullying adalah rendahnya self esteem. Tujuan pendlitian ini
adalah untuk mengetahui apakah ada Hubungan antara Self Esteem dengan
Perilaku Bullying Pada Siswa di SMA Negeri 2 Padang Panjang.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan metode korelasional. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 864 orang
dengan sampel 100 orang. Teknik pengambilan sampel adalah menggunakan
random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah Skala Likert
dengan menggunakan instrumen penelitian skala self esteem dan skala perilaku
bullying. Berdasarkan hasil hipotesis menunjukan bahwa (rxy = -0,659) dengan
nilai signifikansi 0,01. Hal ini berarti hipotesis aternatif (Ha) diterima dan
hipotesis nihil (Ho) ditolak, artinya terdapat hubungan antara self esteem dengan
perilaku bullying padaremajadi SMA Negeri 2 Padang Panjang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara self esteem dengan perilaku bullying, maksudnya semakin tinggi perilaku
bullying maka self esteem akan semakin rendah. Sebaliknya semakin rendah self
esteem maka perilaku bullying akan semakin tinggi. Hal ini berarti terdapat
korelasi yang signifikan antara self esteem dengan perilaku bullying pada remaja
di SMA Negeri 2 Padang Panjang.

Kata Kunci : Self Esteem, Perilaku Bullying, Remaja



ABSTRACT

Putry Bulan, NIM: 2030306044, Thesistitle: " The Relationship between
Self Esteem and Bullying Behavior in Students at SMA Negeri 2 Padang
Panjang" . Islamic Psychology Study Program, Faculty of Ushuluddin Adab and
Dawah, UIN Mahmud Y unus Batusangkar.

This study is based on the phenomenon seen by the researcher, namely
students at SMA Negeri 2 Padang Panjang have a habit of looking down on
themselves, especially regarding their own behavior, because of this, students
bully their peers. Even though they have the same potential as other students, they
feel insecure about their abilities. School is a place to gain knowledge and form a
positive personal character, but instead it is a place where bullying
actions/behaviors occur such as insulting, cursing and taking physical action. One
of the factors that influences bullying behavior at SMA Negeri 2 Padang Panjang
is self esteem. The purpose of this study was to determine whether there is a
Relationship between Self Esteem and Bullying Behavior in Students at SMA
Negeri 2 Padang Panjang.

The type of research used is quantitative research with a correlational
method. The population in this study amounted to 864 people with a sample of
100 people. The sampling technique used random sampling. The data collection
technique used was the Likert Scale using research instruments of self-esteem
scale and bullying behavior scale. Based on the results of the hypothesis shows
that (rxy = -0.659) with a significance value of 0.01. This means that the
alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null hypothesis (Ho) is rejected,
meaning that there is a relationship between self-esteem and bullying behavior in
adolescents at SMA Negeri 2 Padang Panjang.

The results of the study showed that there was a negative relationship
between self-esteem and bullying behavior, meaning that the higher the bullying
behavior, the lower the self-esteem. Conversely, the lower the self-esteem, the
higher the bullying behavior. This means that there is a significant correlation
between self-esteem and bullying behavior in adolescents at SMA Negeri 2
Padang Panjang.

Keywords: Self Esteem, Bullying Behavior, Adolescents
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia berkembang dari waktu ke waktu dalam kehidupan dengan di
tandai adanya pertumbuhan fisik, sikap kecerdasan maupun emosi. Salah satu
tahap perkembangan yang dilalui oleh setigp manusia adalah peralihan dari masa
kanak-kanak menuju masa dewasa atau biasa disebut dengan masa remaga
(Santrock, 2012). Kata remaja sendiri berasal dari Bahasa L atin, adolescence yang
artinya "tumbuh atau tumbuh untuk mencapai kematangan". Hal ini sejaan
dengan kondisi bangsa primitif dan orang-orang purbakala yang memandang
bahwa masa remaja tidak berbeda dengan periode lain dalam rentang kehidupan,
artinya anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu mengadakan
reproduksi (Ali & Asrori, 2019). Seiring dengan perkembangan zaman, istilah
adolescence, kemudian diartikan secara lebih luas, yaitu mencakup kematangan

mental, emosional, sosial, dan fisik.

Menurut Hurlock (1992), masa remaja merupakan masa peralihan dimana
setigp individu akan mengalami perubahan-perubahan yang bersifat fistk maupun
psikis. Masa Remaja adalah mereka yang berusia antara 12 dan 21 tahun, masa
remaja dibagi menjadi tiga fase yaitu remgja awal (12-15 tahun), remaja tengah
(15-18 tahun), dan remaja akhir (18-21 tahun) (Ramanda et al., 2019). Menurut
Erikson (dalam Sholihah, 2021) masa remaja tengah adalah tahapan yang sangat
penting dalam perkembangan seseorang, di mana potensi remaja dieksplorasi
melalui aspek kognitif, fisik, atau emosional. Pada masa ini remaja ingin mencoba
banyak hal baru seperti perilaku yang tidak sesua dengan usia dan
perkembangannya serta norma yang ada, hal ini terjadi karena kematangan dalam
diri remagja belum maksimal. Dalam mengantisipasi perilaku tersebut perlu adanya
suatu sistem pendidikan yang mampu mendidik perilaku remaja ke hal-hal yang
lebih positif.



Dalam dunia pendidikan sering terjadi fenomena yang menyita perhatian
didunia pendidikan zaman sekarang yaitu kekerasan disekolah, yang dilakukan
siswa terhadap siswa lainnya. Sekolah yang seharusnya tempat menimba ilmu
serta membantu membentuk karakter pribadi yang positif ternyata justru malah
tempat terjadinya kekerasan seperti pemukulan, pemalakan, pemaksaan, serta
bercanda yang berlebihan (Ambarani et al., 2020). Bercanda yang berlebihan
disini dapat merujuk pada suatu tindakan yang tidak etis. Dimana hal ini dalam
dunia pendidikan kerap kali disebut sebaga perilaku bullying. Perilaku bullying
menjadi fenomena yang terjadi hampir di seluruh instans pendidikan. Perilaku
bullying yang terjadi adalah perilaku agresif yang terjadi dikalangan siswa
terutama sekolah menengah atas dan melibatkan tidak keseimbangan kekuatan
berpotens untuk dilakukan secara berulang-ulang (Zakiyah et a., 2021).

Menurut Coloroso (2007), perilaku bullying merupakan tindakan
intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat
terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan bertujuan untuk
melukai korbannya secara fisik maupun psikologis. Provis (dalam Sari & Azwar,
2020) juga mengatakan perilaku bullying adalah salah satu dari masalah— masalah
yang dijumpai oleh remaja, orang tua, guru, dan kepala sekolah. Bercanda untuk
melepas lelah merupakan hal yang wajar, namun dalam tingkat kewajaran terdapat

ukuran tertentu.

Perilaku bullying bisa ditumbuhkan oleh candaan yang melampaui batas
ataupun faktor-faktor lainnya. Perilaku bullying membuat orang merasa ketakutan
ataupun tidak aman dalam menjalani hidup. Jika dikaitkan dengan HAM (Hak
asasl manusia) perilaku bullying dikategorikan pelanggaraan. Hal ini dikarenakan
dalam bullying, pelaku tidak memikirkan hak-hak bahkan keselamatan korban,
malah pelaku menyiksa dan melakukan penindasan yang seharusnya tidak boleh
dilakukan (Tandrianti & Darminto, 2020). Jadi perilaku bullying merupakan
tindakan intimidas yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih
kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dengan sengaja dan bertujuan untuk
melukai korbannya secara fisik maupun emosional.



Fenomena perilaku bullying kerap kali dilakukan di sekolah yang semakin
marak terjadi, seperti yang diungkapkan oleh Komisioner KPAI (Komisi
Perlindungan Anak Indonesia) Retno (dalam Ningsih et al., 2022) merilis catatan
akhir tahun terkait kasus perundungan atau kekerasan yang terjadi di lingkungan
sekolah. Berdasarkan catatan KPAI (Komis Perlindungan Anak Indonesia) dan
Federas Serikat Guru Indonesia (FSGI) bahwa tercatat terjadi sebanyak 53 kasus
bullying pada tahun 2021 periode 2 Januari hingga 27 Desember, lalu di tahun
2022 tercatat 226 kasus bullying dan di tahun 2023 terjadi kasus bullying
sebanyak 258 kasus. Dari data tersebut diketahui, bahwa perilaku bullying terjadi
di lingkungan sekolah terus meningkat dari tahun ke tahun, dimana perilaku
bullying tersebut dapat dilakukan oleh siswa maupun guru.

Bentuk perilaku bullying menurut Sejiwa (2008) mengelompokkan perilaku
bullying menjadi tiga kategori yaitu bullying fisik, bullying verbal, dan bullying
mental/psikologis. Bullying fisik misalnya memukul, mendorong, menendang,
memalak, dan mencubit. Bullying verba misalnya berkata kasar, mengejek,
menertawakan, memanggil dengan nama julukan yang tidak disenangi (name
caling), dan mengancam. Bullying mental/psikologis misalnya memandang sinis,

mendiamkan, dan sengaja mengecualikan seseorang dari satu kelompok.

Fenomena perilaku bullying ini tentunya memiliki dampak buruk dalam
dunia pendidikan. Dampak yang terjadi akibat perilaku bullying yang dinyatakan
oleh Kusumawardani et al, (2020) yaitu korban menyendiri, menangis, depresi,
takut, pendiam, dan menimbulkan gangguan mental. Selain itu, dampak lainnya
korban bullying takut ke sekolah dan terkadang bisa mengambil keputusan yang
tidak masuk akal seperti ingin bunuh diri, dan mereka juga mengalami masalah
belgjar yang mengakibatkan penurunan prestasi akademik. Perilaku bullying juga
memberikan dampak terhadap korban secara psikologis. Korban merasakan
banyak emosi negatif (marah, dendam, tertekan, takut, malu, sedih, tidak nyaman,
terancam) namun tidak berdaya menghadapinya (Priyatna, 2010)



Dampak perilaku bullying yang dirasakan oleh pelaku bullying menurut
Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (Inzana et 4,
2022) yaitu kecenderungan untuk bersifat agresif dengan perilaku yang pro
terhadap kekerasan, berwatak keras, tidak bisa mengontrol amarah, dan tolerans
yang rendah. Sementara bagi siswa lain yang melihat aksi bullying akan

berasums bahwa bullying adalah perilaku yang diterima secara sosial.

Pelaku bullying menurut Segjiwa (2008) memiliki beberapa karakteristik,
yaitu panggilan tertentu dengan memberikan nama khusus yang tidak
menyenangkan pada korban, pelaku bullying umumnya seorang siswa yang
memiliki fisik besar dan kuat, pelaku bullying yang memiliki fisik kecil atau
sedang namun memiliki dominasi psikologis yang besar di kalangan teman-teman
sebayanya, memiliki kekuatan dan kekuasaan di atas korban bullying, dan
memiliki rasa puas apabila pelaku berkuasa di kalangan teman sebaya.

Wahani, et a (2022) menyebutkan bahwa terdapat dua faktor yang
mempengaruhi seseorang untuk melakukan perilaku bullying yaitu, faktor internal
dan faktor eskternal. Faktor internal sendiri meliputi kurang percaya diri, self
esteem dan need for approval, ketakutan terhadap kegagalan, impulsif, dan adanya
sifat pengganggu. Terakhir yaitu faktor eksternal yang meliputi faktor lingkungan
sekolah dan faktor lingkungan masyarakat. Kondisi lingkungan sosial yang buruk
dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Selain faktor lingkungan sosial,
faktor lain yang dapat menyebabkan terjadinya perilaku bullying yaitu media
sosial.

Dari beberapa faktor yang disebutkan diatas, salah satu faktor yang
mempengaruhi  perilaku bullying adalah self esteem. Coopersmith (1967)
mendefinisikan self esteem merupakan evaluas yang dibuat individu dan
kebiasaan memandang dirinya terutama mengena sikap menerima dan menolak,
juga indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya,
keberartian, kesuksesan, dan keberhargaan. Secara singkat self esteem adalah

personal judgment mengenai perasaan berharga atau berarti yang diekspresikan



dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya. Jadi self esteem merupakan sebuah
perasaan, pemikiran, dan pandangan terhadap diri sendiri yang berpengaruh ke

dalam perilaku dan tindakan seseorang di dalam lingkungan hidup.

Sf esteem memiliki beberapa faktor diantaranya lingkungan keluarga,
kesuksesan, kepercayaan diri, pujian dari orang lain dan perbandingan sosial. Hal
ini sgjalan dengan pendapat Rosenberg (dalam Fitri et al., 2023) tentang faktor
yang mempengaruhi proses pembentukan self esteem atau harga diri pada

seseorang yaitu pujian dari orang lain dan perbandingan sosial.

Penulis juga telah melakukan wawancara dengan beberapa siswa SMA
Negeri 2 Padang Panjang dengan siswakelas X, XI, dan XI1 yang penulis hubungi
secara langsung atau tatap muka pada tanggal 23 Mel 2024 di SMA Negeri 2
Padang Panjang. Berikut kutipan wawancara dengan siswa kelas X, SMA N 2
Padang Panjang dengan inisial AG (Perempuan):

“Aku itu pernah menertawakan teman saya kak, karna dia itu pesek,
badannya pendek dan tengil lagi kak. Sehingga aku memanggilnya pesek-pesek
gitu kak dan sampai ada 1 orang disekolah yang bilang sama aku, kalau gak ada
yang suka sama dia, terus aku jawablah kak, “ya pantas aja gak ada orang suka
sama dia, modelan culun begitu, udah culun tengil lagi, kepedean banget.
Mengapa saya melakukannya? Ya karena sayakurang yakin sama diri saya

sendiri, kadang saya merasa dia lebih baik daripada saya kak".

Kemudian kutipan wawancara penulis dengan siswa kelas XI SMA N 2

Padang Panjang semester dengan inisial NZ (perempuan):

“Saya sering ngejahilin teman saya si A kak, karna dia itu kalau di kelas sok
pintar, pandai ngambil muka kak, padahal gada apa-apanya dibandingkan saya
kak, saya pernah waktu itu ngumpetin buku latihannya kak, supaya saya yang
ngumpulin duluan ke guru kak biar saya yang keliatan lebih pintar dari dia kak.
Coba kalau dia gak seperti itu mungkin saya ga bakalan kek gitu ke dianya kak”



Terakhir kutipan wawancara penulis dengan siswa kelas XII SMA N 2
Padang Panjang dengan inisial MF (Laki-Laki) :

“Pernah kak. Waktu itu ada teman saya yang mau duduk di kursinya
kak lalu saya tendang kursinya kak dan dia terjatuh sehingga teman-teman
sekelas tertawa semua kak, lalu teman saya yang terjatuh tersebut menangis tapi
saya ga bermaksud begitu kak. Saya cuma iseng doang sehingga waktu itu saya
kepanggil ke ruang BK kak"

Hal ini menyimpulkan bahwa berdasarkan wawancara penulis dengan tiga
orang siswa tersebut mendapatkan hasil bahwa mereka pernah melakukan perilaku
bullying. Meskipun salah satu diantaranya mengatakan tindakan tersebut cuma
iseng dilakukan. Namun persamaan dari ketiganya adalah yang mendasari siswa
tersebut untuk melakukan perilaku bullying, yaitu dikarenakan mereka merasa
kurang yakin akan kemampuan diri sendiri atau kurangnya self esteem. Sdlf
esteem berperan penting bagi siswa, dengan adanya self esteem siswa akan lebih
percaya pada kemampuannya sendiri dalam menghadapi rintangan dan dapat
mengontrol diri dalam menghadapi masalah.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Priyanti et al., (2023) dalam
penelitiannya menjelaskan bahwa tindakan bullying mempengaruhi self esteem
seseorang dikarenakan prilaku bullying dapat menyakiti orang lain dan diulangi
terus menerus sehingga berdampak pada self esteem. Hal ini juga sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al., (2021) yang mendapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara self esteem dan perilaku bullying.

Namun disis yang berbeda berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Ashariyanto dan Indrawati (2023) menunjukkan bahwa self esteem memiliki
hubungan yang tidak terlalu kuat dengan intensitas perilaku bullying dikalangan
siswa. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan oleh Jufri dan Karneli (2021)
yang mendapatkan hasil bahwa self esteem tidak dapat mempengaruhi perilaku
yang mengarah pada perilaku bullying. Berdasarkan hal tersebut, penulis



mendapatkan kesenjangan bahwa self esteem bisa saja memiliki hubungan dengan

perilaku bullying, namun bisa juga diantara keduanya tidak memiliki hubungan.

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas,
penulis tertarik untuk mengetahui lebih dalam mengenal kaitan self esteem dengan
perilaku bullying pada siswa. Untuk itu, pada penelitian ini penulis terdorong
untuk melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Self Esteem
Dengan Perilaku Bullying Pada Siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang”.

B. Identifikasi Masalah

Sehubung dengan latar belakang di atas, ditemukan beberapa masalah di
antaranya sebagai berikut:

1. Hubungan kontrol diri dengan perilaku bullying pada siswa SMA
Negeri 2 Padang Panjang.

2. Hubungan konsep diri dengan perilaku bullying pada siswa SMA
Negeri 2 Padang Panjang.

3. Hubungan kepercayaan diri dengan perilaku bullying pada pada
siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang.

4. Hubungan self esteem dengan perilaku bullying pada siswa SMA
Negeri 2 Padang Panjang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah “Hubungan Antara Self Esteem Dengan Perilaku Bullying
Pada Siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalahnya adalah
apakah ada hubungan antara self esteem dengan perilaku bullying pada siswa
SMA Negeri 2 Padang Panjang ?



E. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penulisan penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self esteem dengan perilaku bullying

pada siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang.
F. Manfaat Pendlitian dan L uaran Penedlitian

Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian sebelumnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
baik teoritis maupun praktis.

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan
wawasan tentang adakah hubungan atau tidaknya pengaruh self
esteem terhadap perilaku bullying siswa di sekolah.

2. SecaraPraktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi:
a. Bagi siswa
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan siswa tentang pentingnya self

esteem.
b. Bagi penulis

Penelitian ini dapat berguna bagi penulis untuk
menambah wawasan dan pengetahuan serta pemahaman
penulis tentang self esteem dan perilaku bullying melalui
penerapan teori — teori dan ilmu yang didapat selama

perkuliahan



Luaran penelitian ini yaitu untuk melengkapi syarat dalam
mendapatkan gelar sarjana Strata Satu (S1) di Universitas Islam Negeri
(UIN) Mahmud Yunus Batusangkar. Adapun target yang ingin peneliti
capai dari penelitian ini yaitu dapat menjadi artikel yang diterbitkan di
jurnal ilmiah tentang hubungan antara self esteem dengan perilaku bullying
pada siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang.

G. Defenisi Operasional

1. Perilaku Bullying
Perilaku Bullying menurut Coloroso (2007) adalah tindakan
intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang
lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan
senggja dan bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik
maupun psikologis. Aspek-aspek perilaku bullying menurut
Coloroso (2007), adatigayaitu :

1. Verbal bullying : Verbal bullying dapat berbentuk name-
calling (memberi nama julukan), taunting (gekan),
belittling (meremehkan), cruelcriticsm (kritikan yang
kejam), personal defamation (fitnah secara personal)
racistslurs (menghina ras), sexually suggestive (bersifat
seksual) atau sexually abusive remark (ucapan yang
kasar).

2. Physical bullying : Bentuk bullying yang paling dapat
terlihat dan yang paling dapat dengan mudah untuk
diidentifikasi. Bentuk ini meliputi menampar, memukul,
mencekik, mencolek, meninju, menendang, menggigit,
menggores, memelintir, meludahi, merusak pakaian atau
barang dari korban.

3. Relational bullying : Bentuk ini adalah yang paling sulit
untuk dideteksi, relational bullying adalah pengurangan
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perasaan seseorang yang sistematis melalui pengabaian,
pengisolasian, pengeluaran, pengucilan, penyingkiran,
penghindaran. Penghindaran sebagal suatu perilaku
penghilangan, dilakukan dengan rumor adalah sebuah cara
yang paling kuat dalam melakukan bullying.

Dengan demikian, dari teori Coloroso (2007) dapat
dissmpulkan bahwa perilaku bullying merupakan keinginan yang
muncul secara berulang-ulang dengan melakukan perilaku yang
agresif kepada yang lemah, dilakukan dengan seseorang atau
kelompok yang merasa bahwa dirinya lebih kuat dibanding orang
lain yang ditandai dengan adanya ketidakseimbangan kekuasaan
antara pelaku dan korban baik secara verbal, fisik, psikologis dan
dissmpulkan juga bahawasanya aspek perilaku bullying menurut
Coloroso (2007) yaitu verbal bullying, physical bullying, dan
relational bullying.

. Sdf Esteem

Saf esteem menurut Coopersmith (1967) adalah penghargaan
individu terhadap dirinya sendiri dapat diartikan sebagai suatu
penilaian individu mengenai kelayakan dirinya dengan sgauh
mana percaya pada dirinya, menjadi pribadi yang mampu,
berharga, merasa berarti atau bermakna, dan yakin bahwa dirinya
akan sukses. Aspek-aspek self esteem menurut Coopersmith
(2007), ada empat aspek self esteem yaitu :

1. Kekuatan (power)

Kemampuan untuk mempengaruhi dan mengontrol orang
lain dan dirinya sendiri. Pada situas tertentu individu
ditunjukkan dengan penghargaan dan penghormatan dari
orang lain.

2. Kebgjikan (virtue)



11

Ketaatan pada nila moral, etika, dan aturan-aturan yang
ada dalam masyarakat. Seseorang yang taat pada aturan-
aturan dan ketentuan yang ada dalam masyarakat akan
mempunyai perasaan berharga dan bangga pada diri sendiri.
3. Keberartian (significance)
Keberartian individu dalam lingkungan. Individu akan
merasa berarti jika ada penghargaan, penerimaan, perhatian,
dan kasih sayang dari orang lain.
4. Kompetens (competence)
Kompetensi untuk mencapai apa yang dicita-citakan atau
diharapkan. Hal ini berhubungan dengan kompetensi yang
dimiliki individu.

Dengan demikian, dari teori Coopersmith (1967) dapat
dismpulkan bahwa self esteem adalah penilaian seseorang secara
umum terhadap dirinya sendiri baik penilaian negatif maupun positif
yang akhirnya menghasilkan keberhargaan diri, kemampuan
memahami, penerimaan lingkungan, percaya terhadap diri sendiri,
dan tidak merasa iri terhadap orang lain dan aspek-aspek dari self
esteem menurut Coopersmith (1967) adalah kekuatan (power),
kebagjikan (virtue), keberartian (significance), dan kompetensi
(competence).

3. Remga

Remagja menurut  Hurlock (1992), merupakan masa
peralihan dimana setigp individu akan mengalami perubahan-
perubahan yang bersifat fisik mapun psikis. Remaja pada penelitian
ini adalah siswa SMA yang termasuk remaga tengah (middle
adolescence) berumur sekitar 15-18 tahun karena pada masa ini
remaja ingin mencoba banyak hal baru seperti perilaku yang tidak
sesuai dengan usia dan perkembangannya serta norma yang ada,
hal ini terjadi karena kematangan dalam diri remaa belum
maksimal.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa masa remaja adalah
masa penghubung atau masa peralihan antara masa kanak-kanak
menuju masa dewasa. Pada masa remga mengalami perubahan
besar mengena fungsi rohaniah serta jasmaniah. Perubahan yang
sangat menonjol dalam periode ini merupakan kesadaran yang
mendalam tentang diri sendiri, dimana remga mula meyakini

kemampuannya, potensi serta cita-citanya sendiri.



BAB 11
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Perilaku Bullying
a. Pengertian Perilaku Bullying

Secara etimologi, bullying berasal dari bahasa inggris “bull”
yang memiliki arti banteng yang senang kesana kemari. Sedangkan,
dadam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) dikutip dari
(kbbi.kemdikbud.go.id) kata bully memiliki arti perbuatan
merundung. Bullying merupakan perilaku negatif  seperti
menggertak, mengganggu, mengintimidasi, dan bahkan melakukan
kekerasan secara berulang.

Secara terminologi, definisi bullying yang dinyatakan oleh
James (2010) yaitu suatu keinginan yang muncul secara berulang-
ulang dalam diri seseorang, akan tujuan tertentu. Pengertian bullying
menurut Coloroso (2007) merupakan tindakan intimidasi yang
dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat terhadap
pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan bertujuan
untuk melukai korbannya secara fisik maupun psikologis. Pendapat
lain dinyatakan oleh Rigby (2003) bullying adalah sebuah hasrat
untuk menyakiti. Hasrat ini dilakukan ke dalam aks yang bisa
menyebabkan seseorang menderita atas hal yang dilakukan. Pada hal
ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau kelompok yang
lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya berulang, dan
diperlakukan dengan rasa senang.

Sejiwa (2008) menjelaskan perilaku bullying adalah sebuah
situasi dimana terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaan
yang dilakukan oleh seseorang atau kelompok pihak yang kuat
tidak hanya berarti kuat dalam ukuran fisik, tetapi juga kuat secara
mental. Menurut Prasetyo (2021) mengemukakan bahwa peristiwa

13
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penindasan di lingkungan sekolah (school bullying) yaitu perilaku
agresif yang di lakukan berulang-berulang oleh seseorang atau

kelompok yang berkuasa terhadap siswa yang lemah.

Menurut Darwis (2006) menjelaskan bahwa perilaku bullying
di sekolah dapat berupa kekerasan fisk dan psikologis berjangka
panjang yang di lakukan seseorang atau kelompok terhadap
seseorang yang tidak mampu mempertahankan diri dalam situas
ada hasrat untuk melukai atau menakuti orang atau membuat orang
tertekan, trauma atau depresi dan tidak berdaya. Menurut Coloroso
(2007) perilaku bullying merupakan tindakan intimidasi yang
dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat
terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan
bertujuan untuk melukai korbannya secara fisik maupun psikologis.

Pengertian lain yang didefiniskan Noviana et a., (2020)
penindasan atau bullying merupakan perilaku agresif bersifat negatif
yang dilakukan oleh seorang atau kelompok yang bukan saudara
kandung atau yang berhubungan dengan korban, bullying melibatkan
gangguan fisik, psikologis, dan sering terjadi di sekolah atau tempat-
tempat dimana mereka berkumpul atau bisa lewat media online.
Bullying menurut Tantrum (1992) adalah keinginan untuk menyakiti
dan sebagian besar harus melibatkan ketidakseimbangan kekuatan
yaitu, orang atau kelompok yang menjadi korban adalah dengan
memiliki kekuatan dan sering kali perlakuan ini terjadi berulang-
ulang sehingga menciptakan penyerangan secaratidak adil.

Dengan demikian, perilaku bullying merupakan keinginan
yang muncul secara berulang-ulang dengan melakukan perilaku yang
agresif kepada yang lemah, dilakukan dengan seseorang atau
kelompok yang merasa bahwa dirinya lebih kuat dibanding orang
lain yang ditandai dengan adanya ketidakseimbangan kekuasaan
antara pelaku dan korban baik secara verbal, fisik, dan psikologis.
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b. Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying
Bentuk-bentuk perilaku bullying menurut Coloroso (2011)
dikelompokkan dalam tiga kategori, sebagai berikut:
a. Bullying Fisik
Seperti menampar, menimpuk, menginjak kaki, menjegal,
meludahi, memalak, melempar dengan barang, menghukum,
dan menolak.
b. Bullying Verbal
Misanya memaki, menghina, menjuluki, meneriaki,
mempermalukan di depan umum, menuduh, menyoraki,
menebar gosip, dan memfitnah.
c. Bullying Mental atau Psikologis
Misalnya memandang sinis, memandang penuh ancaman,
mendiamkan, menampilkan  ekspress muka yang
merendahkan, mengucilkan, mempermalukan, meneror
lewat sms atau email, memandang yang merendahkan,
memeloti, dan mencibir.
Pendapat lain yang dinyatakan oleh Indrawati (2023) perilaku
bullying secara umum dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori,
sebagai berikut:
1. Bullying Fisik
Bullying fiskk meliputi tindakan menampar, menimpuk,
menginjak kaki, menjegal, meludahi, memalak, melempar
dengan barang, menghukum berlari keliling lapangan, dan
menghukum dengan cara push up.
2. Bullying Verbal
Bullying verbal terdeteks karena tertangkap oleh indera
pendengaran, seperti memaki, menghina, menjuluki,
meneriaki, memalukan di depan umum, menuduh,
menyoraki, menebar gosip, memfitnah, dan menolak.
3. Bullying Mental/Psikologis
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Bullying mental/psikologis merupakan jenis bullying yang
paling berbahaya karena tidak tertangkap mata. Praktik ini
terjadi secara diam-diam dan di luar pemantauan korban.
Berdasarkan uraikan diatas dapat dismpulkan bahwa
bentuk-bentuk perilaku bullying dapat dikelompokkan menjadi
tiga kategori yaitu: bullying fisik, bullying verbal, bullying
mental/psikologis.
c. Faktor-Faktor Perilaku Bullying
Menurut Coloroso (2007) faktor-faktor yang menyebabkan
terjadinya perilaku bullying antara lain:
a. Keluarga
Perilaku bullying sering kali berasal dari keluarga yang
bermasalah, orang tuanya sering menghukum dirinya
secara berlebihan, atau situas rumah yang penuh dengan
stres dan permusuhan. Seorang anak akan mempelajari
perilaku perundungan ketika melihat berbagai konflik yang
terjadi di dalam keluarganya. Mereka lantas menirukannya
dan dilakukan kepada teman-temannya.
b. Sekolah
Pihak sekolah sering kali mengabaikan keberadaan
perundungan ini. Akibatnya, anak-anak sebagai pelaku
perundungan akan memperoleh penguatan terhadap
perilaku mereka untuk melakukan intimidasi terhadap anak
yang lain. Perundungan berkembang dengan pesat dalam
lingkungan sekolah yang sering memberikan masukan
negatif kepada para siswanya, misalnya hukuman yang
tidak membangun, sehingga tidak meningkatkan rasa
menghargai dan menghormati antarsesama anggota
sekolah.
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c. Faktor Kelompok Sebaya
Anak-anak ketika berinteraks di lingkungan sekolah dan
teman-temannya di sekitar rumah terkadang terdorong
untuk melakukan perundungan. Beberapa anak melakukan
perundungan sebagai upaya untuk menunjukkan jika
mereka dapat masuk dalam kelompok tertentu, walaupun
mereka sendiri merasa tidak nyaman dengan tindakan
tersebuit.
d. Keadaan Lingkungan Sosial
Keadaan lingkungan sosia juga dapat menjadi penyebab
munculnya perilaku perundungan. Salah satu faktor
lingkungan sosiadl  yang mengakibatkan tindakan
perundungan adalah kemiskinan. Mereka yang hidup
dalam kemiskinan akan berbuat apa sga untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya, sehingga tidak heran jika di
lingkungan sekolah sering terjadi pemalakan di antara
siswa.
Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bullying Wahani et
al, (2022) membaginya dalam 2 faktor, yaitu:
1. Faktor Internal
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam
diri seseorang seperti kurang percaya diri, self esteem dan need
for approval, ketakutan terhadap kegagalan, impulsif, dan
adanya sifat pengganggu. Sifat pengganggu biasanya muncul
jikaterjadi keadaan kurang baik di lingkungan.
2. Faktor Eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar
diri seseorang seperti faktor lingkungan sekolah dan faktor
lingkungan masyarakat. Kondisi lingkungan sosial yang buruk
dapat mempengaruhi seseorang dalam bertindak. Selain faktor
lingkungan sosial, faktor lain yang dapat menyebabkan
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terjadinya perilaku bullying yaitu media sosial. Adanya media
sosia seseorang lebih mudah untuk melakukan perilaku
bullying seperti membuat korban merasa malu atau rendah diri,
karenaitu dibutuhkan pengawasan dari orang tua.

Pendapat lain dinyatakan oleh Saniya (2019) faktor-faktor

yang melatarbelakangi siswa melakukan perilaku bullying, yaitu:

Perbedaan kelas, masalah ekonomi, etnisitas atau rasisme

Faktor bullying dapat terjadi ketika terdapat perbedaan ekstrim
individu dengan suatu kelompok dimana ia bergabung dan jika
tidak dapat diskapi dengan baik oleh anggota kelompok
tersebut, dapat menjadi faktor penyebab bullying.

Tradis atau kebiasaan dalam senioritas

Senioritas sering dijadikan alasan tindakan bullying. Senioritas
ini tidak berhenti begitu sgja, senioritas termasuk dalam perilaku
berulang dan berantai. Senioritas ini terjadi dengan alasan untuk
memuaskan keinginan mencari masalah, mencari popularitas,
penyaluran dendam, dan menunjukkan kekuasaan.
Keluargatidak rukun

Adanya berbaga masalah internal dari keluarga seperti
ketidakhadiran orang tua, menderita depresi, kurangnya
komunikasi, dan ketidakharmonisan merupakan penyebab
tindakan kekerasan yang signifikan.

Iklim lingkungan sekolah yang tidak hangat dan tidak
bersahabat atau diskriminatif. Apabila pengawasan dari pihak
sekolah itu longgar dan tidak disiplin maka perilaku bullying
bisaterjadi.

Karakter individu atau kelompok

Memiliki rasa dendam pergaulan dengan teman sebaya,
kesalahan interpretasi pada perilaku korban.
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Berdasarkan uraikan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-
faktor yang menyebabkan adanya kecenderungan perilaku bullying
yaitu faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri
seseorang dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar

diri seseorang/lingkungan.

d. Pihak-pihak yang Terlibat dalam Perilaku Bullying
Pihak-pihak yang terlibat dalam perilaku bullying menurut
Wulandari et a., (2018) dibagi menjadi tiga, yaitu:

1. Bullies (pelaku bullying), yaitu individu yang secara
fisk dan emosional meluka individu lain secara
berulang-ulang, karakteristik pelaku bullying biasanya
adalah agresif, memiliki konsep positif tentang
kekerasan, impulsif, dan memiliki kesulitan dalam
berempati.

2. Victim (korban bullying), yaitu individu yang sering
menjadi target dari perilaku agresif, tindakan yang
menyakitkan, dan hanya memperlihatkan sedikit
pertahanan melawan penyerangnya. Korban bullying
biasanya merupakan siswa baru di suatu lingkungan,
siswa termuda di sekolah, fisk yang lebih kecil,
terkadang ketakutan, mungkin tidak terlindungi, pernah
mengalami trauma, dan merasa sulit untuk minta
pertolongan.

3. Bystander (penonton) merupakan orang Yyang
menyaksikan tindakan bullying yang mungkin
melakukan atau tidak melakukan sesuatu untuk
menghentikan tindakan bullying tersebut. Bystander
merupakan peran penting dalam keadian bullying
karena memiliki kesempatan untuk menghentikan

bullying.
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Berdasarkan uraikan diatas dapat disimpulkan bahwa yang
terlibat dalam perilaku bullying dibagi menjadi tiga yaitu: bullies,
victim, dan bystander.

e. Aspek-Aspek Perilaku Bullying

Menurut Coloroso (2007) adatiga aspek perilaku bullying:

1. Verbal bullying : Verbal bullying dapat berbentuk name-
calling (memberi nama julukan), taunting (gekan),
belittling (meremehkan), cruelcriticsm (kritikan yang
kejam), personal defamation (fitnah secara personal)
racistslurs (menghina ras), sexually suggestive (bersifat
seksual) atau sexually abusive remark (ucapan yang
kasar).

2. Physical bullying : Bentuk bullying yang paling dapat
terlihat dan yang paling dapat dengan mudah untuk
diidentifikasi. Bentuk ini meliputi menampar, memukul,
mencekik, mencolek, meninju, menendang, menggigit,
menggores, memelintir, meludahi, merusak pakaian atau
barang dari korban.

3. Relational bullying : Bentuk ini adalah yang paling sulit
untuk dideteksi, relational bullying adalah pengurangan
perasaan seseorang yang sistematis melalui pengabaian,
pengisolasian, pengeluaran, pengucilan, penyingkiran,
dan penghindaran. Penghindaran sebagai suatu perilaku
penghilangan, dilakukan dengan rumor adalah sebuah
cara yang paing kuat dalam melakukan bullying.
Relational bullying paling sering terjadi pada tahun-tahun
pertengahan, dengan remaga yang diserta dengan
perubahan fisik, mental, emosional, dan seksual. Pada

waktu inilah, remga sering menggambarkan siapa diri
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mereka dan mencoba menyesuaikan diri dengan teman
sebaya.

Dari teori Coloroso (2007) dapat disimpulkan bahawasanya
aspek perilaku bullying yaitu verbal bullying, physical bullying, dan
relational bullying. Penulis akan mengukur perilaku bullying dengan
menggunakan kuesioner yang mergjuk pada ketiga aspek yang
diuraikan oleh Coloroso.

f. Dampak Perilaku Bullying
Menurut Coloroso (2007) dampak perilaku bullying terbagi 2
yaitu :
1. Dampak Bagi Pelaku
Pelaku bullying akan terperangkap dalam peran sebagai
pelaku bullying, mereka tidak dapat mengembangkan
hubungan yang sehat, kurang cakap dalam memandang
sesuatu dari perspektif lain, tidak memiliki empati, serta
menganggap bahwa dirinya kuat dan disukai sehingga dapat
mempengaruhi pola hubungan sosianya di masa yang akan
datang.
2. Dampak bagi Korban
Timbulnya perasaan depresi dan marah. Mereka marah
terhadap diri sendiri, pelaku bullying, orang dewasa dan
orang-orang di sekitarnya karena tidak dapat atau tidak mau
menolongnya. Hal tersebut kemudian mulai mempengaruhi
prestasi akademik para korbannya. Mereka mungkin akan
mundur lebih jauh lagi ke dalam pengasingan karena tidak
mampu mengontrol  hidupnya dengan cara-cara yang
konstruktif.

Menurut Y uliyani et al, (2018) dampak-dampak yang dihasilkan
dari perilaku bullying terhadap kehidupan seseorang adalah:
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2. Dampak perilaku bullying terhadap kehidupan individu
menyebutkan penelitian tentang bullying telah dilakukan
baik didalam maupun di luar negeri. Penelitian-
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa bullying
memiliki efek-efek negatif seperti:

1. Gangguan psikologis (seperti cemas dan kesepian).

2. Konsep diri korban bullying menjadi lebih negatif

karena korban merasa tidak diterima oleh teman-
temannya.

3. Menjadi penganiaya ketika dewasa.

4. Agresif dan kadang-kadang melakukan tindakan

kriminal.

5. Korban bullying merasakan stress, depresi, benci
terhadap pelaku, dendam, ingin keluar sekolah,
merana, malu, tertekan, terancam, bahkan ada yang
menyilet-nyilet lengannya.

Menggunakan obat-obatan atau alkohoal.

Membenci lingkungan sosianya.

Korban akan merasa rendah diri dan tidak berharga.

© o N ©

Cacat fisik permanen.

10. Gangguan emosional bahkan dapat menjurus pada
gangguan kepribadian.

11. Keinginan untuk bunuh diri.

3. Dampak Perilaku Bullying Terhadap Kehidupan
Akademik.
Bullying ternyata berhubungan dengan meningkatnya
tingkat depresi, agresi, penurunan nilai akademik, dan
tindakan bunuh diri. Bullying juga menurunkan skor tes

kecerdasan dan kemampuan analisis para siswa.
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4. Dampak Perilaku Bullying Terhadap Kehidupan Sosial.
Remga sebaga korban bullying sering mengalami
ketakutan untuk sekolah dan menjadi tidak percaya diri,
merasa tidak nyaman dan tidak bahagia. Aks bullying
menyebabkan seseorang mejadi terisolasi dari kelompok
sebayanya karena teman sebaya korban bullying tidak
mau akhirnya mereka menjadi target bullying karena
mereka berteman dengan korban. Menurut YKAI
(Yayasan Kesgjahteraan Anak Indonesia) menyimpulkan
bahwa tindakan kekerasan berdampak sangat serius
terhadap kehidupan seseorang, misalnya korban
memiliki konsep diri yang negatif dan ketidakmampuan
mempercayal dan mencintai orang lain, pasif dan
menarik diri dari lingkungan, takut membina hubungan

baru dengan orang lain.

2. Self Esteem
1. Pengertian Self Esteem

Pengertian Self Esteem menurut Coopersmith (1967) yaitu
penghargaan individu terhadap dirinya sendiri dapat diartikan
sebagai suatu penilaian individu mengenai kelayakan dirinya dengan
sgauh mana percaya pada dirinya, menjadi pribadi yang mampu,
berharga, merasa berarti atau bermakna, dan yakin bahwa dirinya
akan sukses. Pendapat lain, Baron & Byrne (2012) mendefiniskan
self esteem (harga diri) merupakan evaluasi diri yang dibuat individu
terhadap dirinya dalam rentang positif sampai negatif.

Self esteem merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan
individu berperilaku. Seseorang menginginkan penghargaan yang
positif untuk dirinya, sehingga seseorang akan merasakan bahwa
dirinya berguna atau berarti bagi orang lain meskipun dirinya

memiliki kelemahan baik secara fisk maupun mental. Keperluan
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penghargaan diri yang tercukupi akan menghasilkan rasa percaya
diri, rasa kuat, rasa damai, namun sebaliknya apabila keperluan
penghargaan diri tidak tercukupi, maka akan membuat seseorang
mempunyal mental lemah dan berpikir negatif.

Self esteem menurut Santrock (2012) merupakan salah satu
perkembangan psikologis sosio-emos yang dialami seseorang, yang
merupakan keseluruhan cara yang digunakan untuk mengevaluasi
diri sendiri, dimana self esteem merupakan perbandingan antara diri
yang ideal dengan diri yang sebenarnya..

Dari beberapa pengertian yang telah disampaikan diatas dapat
dissmpulkan bahwa, self esteem dapat diartikan sebagai penilaian
seseorang secara umum terhadap dirinya sendiri baik penilaian
negatif maupun positif yang akhirnya menghasilkan keberhargaan
diri, kemampuan memahami, penerimaan lingkungan, percaya

terhadap diri sendiri, dan tidak merasairi terhadap orang lain.

. Aspek-Aspek Self Esteem
Aspek-aspek pembentukan self esteem menurut Coopersmith
(1967) ada empat aspek, diantaranya:
1. Kekuatan (power)
Kemampuan untuk mempengaruhi dan mengontrol orang
lain dan dirinya sendiri. Pada situas tertentu individu
ditunjukkan dengan penghargaan dan penghormatan dari
orang lain.
2. Kebgjikan (virtue)
Ketaatan pada nilai moral, etika, dan aturan-aturan yang
ada dalam masyarakat. Seseorang yang taat pada aturan-
aturan dan ketentuan yang ada dalam masyarakat akan

mempunyai perasaan berharga dan bangga pada diri sendiri.
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3. Keberartian (significance)
Keberartian individu dalam lingkungan. Individu akan
merasa berarti jika ada penghargaan, penerimaan, perhatian,
dan kasih sayang dari orang lain.
4. Kompetensi (competence)
Kompetensi untuk mencapal apa yang dicita-citakan atau
diharapkan. Hal ini berhubungan dengan kompetensi yang
dimiliki individu.
3. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Self Esteem
Menurut Coopersmith (1967) ada beberapa faktor yang
mempengaruhi self esteem, yaitu:
1. Penghargaan dan Penerimaan dari Orang-orang Yyang
Signifikan
Salf esteem seseorang dipengaruhi oleh orang yang
dianggap penting dalam kehidupan individu yang
bersangkutan. Orang tua dan keluarga merupakan contoh
dari orang-orang yang signifikan. Keluarga merupakan
lingkungan tempat interaks yang pertama kali terjadi dalam
kehidupan seseorang.
2. Kelas Sosial dan Kesuksesan
Menurut Coopersmith (1967), kedudukan kelas sosial
dapat dilihat dari pekerjaan, pendapatan dan tempat tinggal.
Individu yang memiliki pekarjaan yang lebih bergengs,
pendapatan yang lebih tinggi dan tinggal dalam lokasi rumah
yang lebih besar dan mewah akan dipandang lebih sukses
dimata masyarakat dan menerima keuntungan material dan
budaya. Hal ini akan menyebabkan individu dengan kelas
sosiad yang tinggi meyakini bahwa diri mereka lebih

berharga dari orang lain.
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3. Nila dan Inspirass Individu dalam Menginterpretas
Pengalaman
Kesuksesan yang diterima oleh individu tidak
mempengaruhi  self esteem secara langsung melainkan
disaring terlebih dahulu melalui tujuan dan nilai yang
dipegang oleh individu.
4. Caralndividu dalam Menghadapi Devaluas
Individu dapat meminimalisas ancaman berupa
evauas negatif yang datang dari luar dirinya. Mereka dapat
menolak hak dari orang lain yang memberikan penilaian
negatif terhadap diri mereka.

Menurut Ghufron & Rini (2014) faktor yang mempengaruhi self
esteem adalah jenis kelamin, dimana wanita selau merasa self
esteem-nya lebih tendah dari pada laki-laki seperti perasaan kurang
bisa, kepercayaan diri yang kurang bisa, merasa wajib dilindungi.
Hal ini mungkin terjadi sebab peran orang tua serta harapan-harapan
masyarakat yang tidak sinkronbeda baik pada laki-laki maupun
wanita. Pendapat tadi sama menggunakan penelitian berasa
Coopersmith (1967) yang pertanda bahwa self esteem perempuan
lebih rendah dari pada self esteem laki-laki .

3. Remaja
a. Pengertian Remaja

Remagja atau istilah lainnya adolescene berasal dari kata
adolescere yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi dewasa”.
Istilah ini mempunya arti yang lebih luas, mencakup kematangan
mental, emosional, sosial dan fisik (Hurlock, 1992). Masa remaja
adalah masa perkembangan transisi antara masa anak dan masa
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif, dan sosial-
emosional (Santrock, 2012). Usia di mana anak tidak lagi merasa di
bawah tingkatan orang-orang yang lebih tua, melainkan berada
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dalam tingkatan yang sama, sekurang-kurangnya dalam masalah hak
(Hurlock, 1992).

Masa remgja adalah masa penghubung atau masa peralihan
antara masa kanak-kanak menuju masa dewasa. Pada masa remaja
mengalami  perubahan besar mengenai fungs rohaniah serta
jasmaniah. Perubahan yang sangat menonjol dalam periode ini
merupakan kesadaran yang mendalam tentang diri sendiri, dimana
remga mula meyakini kemampuannya, potensi serta cita-citanya
sendiri. Menggunakan kesadaran tersebut remaja berusaha
menemukan jalan hidupnya dan mulai mencari nilai-nilai eksklusif,
seperti kebaikan, keluhuran, kebijaksanaan, dan keindahan
(Santrock, 2012).

b. Ciri-Ciri Remaja
Menurut Hurlock (1992), masa remaga mempunyai Ciri-Ciri
tertentu. Ciri-ciri tersebut antaralain:
1. Masaremajasebagal periode yang penting
Walaupun semua periode dalam rentang kehidupan
adalah penting,namun kadarnya berbeda-beda. Ada periode
penting karena akibat fisk dan ada lagi karena akibat
psikologis. Akibat fisik dan psikologis mempunyai
persepsi yang sangat penting. Perkembangan fisik yang
cepat dan penting disertai dengan cepatnya perkembangan
mental yang cepat, terutama pada awal masa remagja. Semua
perkembangan itu menimbulkan perlunya penyesuaian
mental dan perlunya membentuk sikap, nilai dan minat baru.
2. Masaremagasebagai periode peralihan
Peralihan tidak berarti terputus atau berubah dari apa
yang terjadi sebelumnya, tetapi peralihan yang di maksud
adalah dari satu tahap perkembangan ke tahap berikutnya.
Artinya, apa yang terjadi sebelumnya akan meninggalkan
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bekasnya pada apa yang terjadi sekarang dan akan datang.
Bila anak beralih dari masa kanak-kanak ke masa dewasa,
anak harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat
kekanak-kanakan dan juga harus mempelgjari pola perilaku
dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan sikap yang
sudah ditinggalkan.
. Masaremaa sebagai periode perubahan

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama
masa remaja sgjgjar dengan tingkat perubahan fisik. Selama
awval masa remga, ketika perubahan fisik terjadi dengan
pesat maka perubahan perilaku dan sikap juga berlangsung
pesat. Kalau perubahan fislk menurun, maka perubahan
sikap dan perilaku juga menurun. Ada empat perubahan
yang sama dan hampir bersifat universal. Pertama,
meningginya emosi yang intensitasnya tergantung pada
tingkat perubahan fisik dan psikologis. Kedua perubahan
tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok.
Ketiga, dengan berubahnya minat dan pola perilaku maka
nilai-nilai juga berubah. Keempat, sebagian besar remaga
bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan.
. Masaremaja sebagai usia bermasalah

Masalah pada masa remga sering menjadi masalah
yang sulit diatas baik oleh anak laki-laki maupun anak
perempuan. Terdapat dua alasan bagi kesulitan itu, yaitu
sepanjang masa kanak-kanak, masalah anak-anak sebagian
diselesaikan oleh orangtua dan guru-guru, sehingga
kebanyakan remagja tidak berpengalaman dalam mengatasi
masalah, serta para remaja merasa mandiri, sehingga mereka
ingin  mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan
orangtua dan guru. Ketidakmampuan remaga untuk

mengatasi sendiri masalahnya, maka memakai menurut cara
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yang mereka yakini. Banyak remagja akhirnya menemukan
bahwa penyelesaian tidak selalu sesuai dengan harapan
mereka.
5. Masaremaja sebagai masa mencari identitas

Identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk
menjelaskan sigpa dirinya, apa peranannya dalam
masyarakat, apakah ia seorang anak atau dewasa, apakah ia
mampu percaya diri sekalipun latar belakang ras atau agama

atau nasionalnya membuat beberapa orang merendahkannya.

Menurut Saputro (2018) ciri-ciri remaja sebagai berikut:

a. Remga mula menyampaikan kebebasannya dan haknya
untuk  mengemukakan pendapatnya sendiri.  Tidak
terhindarkan, hal ini dapat menciptakan ketegangan,
perselisihan, dan bias menjauhkan remaja dari keluarganya.

b. Remga lebih mudah dipengaruhi oleh teman-temannya
daripada ketika mereka masih kanak-kanak. Hal ini berarti
bahwa pengaruh orangtua semakin lemah. Anak remaga
berperilaku dan mempunyai kesenangan yang berbeda,
bahkan bertentangan dengan perilaku dan kesenangan
keluarga. Contoh umumnya adalah dalam hal mode pakaian,
potongan rambut, kesenangan musik yang semuanya harus
terupdate.

c. Remagja mengalami perubahan fisik yang luar biasa, baik
pertumbuhannya maupun seksualitasnya. Perasaan seksual
yang mulai muncul bisa menakutkan, membingungkan dan
menjadi sumber perasaan salah dan frustrasi.

d. Remaja sering menjadi terlalu percaya diri (over confidence)
hal ini bersamaan dengan emosinya yang biasanya meningkat
yang mengakibatkan sulit menerima nasihat dan arahan oang

tua
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Dari penjelasan di atas, dapat peneliti ssmpulkan bahwa ciri-ciri
remga yatu remga bebas menyampaikan haknya untuk
mengemukakan pendapat, lebih mudah terpengaruh oleh teman
sebayanya, mengalami perubahan fisik maupun seksualitasnya.

4. Hubungan Antara Self Esteem Dengan Perilaku Bullying

Hubungan pertemanan yang terbentuk di lingkungan sekolah
memiliki perilaku positif dan juga negatif. Terbentuknya kelompok
pertemanan tersebut menyebabkan adanya individu-individu atau
kelompok-kelompok yang superior dan sebaliknya. Kelompok
yang merasa bahwa dirinya superior menunjukkan jati diri mereka
dengan cara-cara negatif, salah satunya yaitu menunjukkan
kecenderungan perilaku bullying.

Bullying menurut Coloroso (2007) merupakan tindakan
intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang
lebih kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan
sengagja dan bertujuan untuk melukai korbannya secara fisk
maupun psikologis. Pendapat lain dinyatakan oleh Rigby (2003)
bullying adalah sebuah hasrat untuk menyakiti. Hasrat ini
dilakukan ke dalam aksi, yang bisa menyebabkan seseorang
menderita atas hal yang dilakukan.

Pada hal ini dilakukan secara langsung oleh seseorang atau
kelompok yang lebih kuat, tidak bertanggung jawab, biasanya
berulang, dan diperlakukan dengan rasa senang. Kecenderungan
perilaku bullying muncul dalam diri individu karena merasa bahwa
dirinya lebih kuat dibanding orang lain yang ditandai dengan
adanya ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dan korban
baik secara verbal, fisik, dan psikologis. Perilaku bullying tersebut
dapat terjadi karena pelaku memiliki self esteem atau harga diri
rendah sehingga cenderung melakukan bullying untuk menutupi
kekurangan pada diri pelaku.
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Self esteem merupakan salah satu faktor yang menentukan
individu berperilaku. Menurut Coopersmith (1967) self esteem atau
penghargaan individu terhadap dirinya sendiri dapat diartikan
sebagal suatu penilaian individu mengenai kelayakan dirinya
dengan sgjauh mana percaya pada dirinya, menjadi pribadi yang
mampu, berharga, merasa berarti atau bermakna, dan yakin bahwa
dirinya akan sukses. Sedangkan menurut Baron & Byrne (2012)
self esteem merupakan evaluas diri yang dibuat individu terhadap
dirinya daam rentang positif sampa negatif. Individu dengan
hargadiri yang positif memiliki penerimaan diri yang baik.

Adanya penerimaan diri membuat individu merasa mampu
dalam menyelesaikan berbagai tugas, merasa nyaman dan diterima
di lingkungannya, serta menerima dirinya dengan sepenuhnya.
Hasil dari penerimaan diri yang positif, individu menjadi lebih
bangga dan berharga dengan diri dan lingkungannya sehingga
hubungan pertemanannya akan terjalin positif dan terhindar dari
hal yang mencerminkan perilaku bullying. Sebaliknya, apabila
individu dengan harga diri yang negatif menganggap bahwa diri
mereka tidak berharga, merasa bahwa dirinya tidak memiliki
kemampuan yang baik, dan merasa bahwa dirinya tidak mampu
menjalin hubungan yang positif di lingkungannya sehingga
individu cenderung menunjukkan perilaku menyimpang yang
dilakukan secara sengaja dan keinginan tersebut muncul dalam diri

individu secara berulang-ulang.

B. Kajian Penelitian Relevan
a. Pendlitian dilakukan oleh Fauzan Ashariyanto (2023) dengan judul
“Hubungan Antara Harga Diri Dengan Perilaku Bullying Pada
Komunitas RZ  Garage Semarang”. Hasil penelitian
mengungkapkan bahwa adanya hubungan negatif antara harga diri
dengan perilaku bullying pada anggota komunitas RZ Garage
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Semarang. Harga diri mempengaruhi sebesar 19,2% terhadap
perilaku bullying dan sebesar 80,8% dipengaruhi oleh faktor lain.

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang harga diri. Beda penelitian peneliti
dengan penelitian Ashariyanto ialah pada penelitian ini dijadikan
subjek merupakan komunitas RZ Garage Semarang, sedangkan
subjek penelitian peneliti yang dijadikan subjek adalah remaja
SMA Negeri 2 Padang Panjang.

. Penelitian dilakukan oleh Leny Priyanti (2023) dengan judul
“Tindakan Bullying Berhubungan Dengan Self Esteem Pada
Remaja SMA”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa mayoritas
responden pernah menjadi pelaku maupun korban bullying.
Mayoritas responden masuk kategori self esteem tinggi adanya
hubungan yang sigtinifikan antara bullying dengan self esteem p-
vaue 0,000. Simpulan pada penelitian menunjukkan bahwa
tindakan bullying mempengaruhi self esteem seseorang
dikarenakan perilaku bullying dapat menyakiti orang lain dan
diulangi terus menerus sehingga berdampak pada self esteem.

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang self esteem dan perilaku bullying.
Beda penelitian peneliti dengan penelitian Priyanti ialah pada
penelitian ini dijadikan subjek merupakan remaja SMA, sedangkan
subjek penelitian peneliti yang dijadikan subjek adalah remaja
SMA Negeri 2 Padang Panjang.

Penelitian dilakukan olen Fita Jufri (2021) dengan judul
“Konstribusi Self Esteem Terhadap Perilaku Bullying Siswa”. Hasil
penelitian mengungkapkan bahwa gambaran perilaku bullying
siswa berada pada kategori tinggi, self-esteem siswa berada pada
kategori sedang. Berdasarkan analisis regresi self-esteem benar-
benar dapat memprediks perilaku bullying siswa. Semakin tinggi
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self-esteem maka semakin rendah pula perilaku bullying siswa.
Sebaliknya, semakin rendah self-esteem maka semakin tinggi pula
perilaku bullying siswa

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang self esteem dan perilaku bullying.
Beda penelitian pendliti dengan penelitian Jufri idah pada
penelitian ini dijadikan subjek merupakan siswa, sedangkan subjek
penelitian peneliti yang dijadikan subjek adalah remga SMA
Negeri 2 Padang Panjang.

. Pendlitian dilakukan oleh Siti Mukaromah (2021) dengan judul
“Perilaku Remaja Korban Bullying Dengan Harga Diri (Self
Esteem) Remaja”. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
diperoleh nilai p value = 0,894 dengan demikian value lebih besar
dari apha 0,05 maka Ho diterima. Tidak ada hubungan antara
perilaku bullying dengan harga diri remaja, akan tetapi diharapakan
kepada seorang korban bullying untuk tidak selalu merasa minder
atapun memiliki rasa takut yang berlebihan karena semakin merasa
takut maka pelaku akan semakin mengganggu. Tunjukan rasa
percaya diri bahwa diri kalian adalah orang yang berharga dan
harus menilai positif tentang diri masing — masing dan menerima
apapun yang menjadi kelebihan dan kekurangan teruslah menilai
atau mengevaluasi diri dengan positif.

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang self esteem dan perilaku bullying.
Beda penelitian peneliti dengan penelitian Mukaromah ialah pada
penelitian ini dijadikan subjek merupakan remaja sedangkan subjek
penelitian peneliti yang dijadikan subjek adalah remga SMA
Negeri 2 Padang Panjang.

Penelitian dilakukan oleh Raudah Zaimah Dalimunthe (2020)
dengan judul “Kontribusi Pengasuhan Orangtua dan Self-Esteem
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terhadap Perilaku Bullying”. Hasil penelitian mengungkapkan
bahwa gambaran perilaku bullying anak berada pada kategori
tinggi, self-esteem anak berada pada kategori sedang. Berdasarkan
andisis regresi self-esteem benar-benar dapat memprediksi
perilaku bullying. Semakin tinggi self-esteemn maka semakin rendah
pula perilaku bullying. Sebaliknya, semakin rendah self-esteem
maka semakin tinggi pula perilaku bullying.

Persamaan penelitian peneliti dengan penelitian ini adalah
sama-sama membahas tentang self esteem dan perilaku bullying.
Beda penelitian peneliti dengan penelitian Dalimunthe ialah pada
penelitian ini yang dijadikan subjek adalah orang tua sedangkan
subjek penelitian peneliti yang dijadikan subjek adalah remaa
SMA Negeri 2 Padang Panjang.

C. KerangkaBerpikir
Kerangka berpikir merupakan salah satu model konseptual tentang
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah penting (Sugiyono, 2013).

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Salf Esteem Perilaku Bullying
Variabel Bebas (X) Variabel Terikat (Y)
Aspek-aspek Self Esteem Aspek-Aspek Perilaku
menurut Coopersmith (1967): Bullying menurut
1. Kekuatan (power) Coloroso (2007):
2. Kebagjikan (virtue) 1. Verbal Bullvi
. S : ying

3.Keberart|an (significance) 2. Physical Bullying
4.Kompetensi (competence) 3. Relational Bullying

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir
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D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban atau dugaan sementara tentang
rumusan masalah penelitian yang kebenaranya perlu diuji dan dibuktikan
melalui penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel, yaitu satu
variabel independen (self esteem) dan satu variabel dependen (perilaku
bullying). Peneliti meneliti adakah hubungan antara self esteem dengan
perilaku bullying pada siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang. Berikut
hipotesis yang terdapat dalam penelitian ini adalah :

a He : Adanya hubungan self esteem dengan perilaku bullying
pada siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang

b. He . Tidak ada hubungan antara self esteem dengan perilaku
bullying pada siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang



BAB I1]
METODE PENELTIAN
A. JenisPenelitian

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Menurut Sugiyono (2018) metode kuantitatif artinya pendekatan ilmiah
yang memandang suatu redlitas itu dapat diklasifikasikan, kongkit,
teramati, dan terukur. Sedangkan korelasional adalah penelitan yang
mengidentifikas terdapatnya hubungan prediktif antar variabel (Emzir,
2012).

Jadi, dalam penelitian ini penulis menguji ada atau tidak adanya
hubungan atau korelasi antara variabel bebas dan variabel terikat dalam
penelitian dan juga menganalisis data yang berupa angka-angka.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Padang Panjang,
K ecamatan Padang Panjang Timur, di Kota Padang Panjang.
2. Waktu penelitian
Pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan mulai pada bulan Juni
sampai Desember 2024 termasuk observasi dan wawancara awal yang
penulis lakukan kepada siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang.
C. Populas dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Menurut Sugiyono (2018), populasi adalah wilayah generalisasi
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu. Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa SMA Negeri 2 Padang Panjang.
Adapun populasi pendlitian ini yakni lebih kurang 864 siswa
dimana siswa kelas X berjumlah 328 siswa, kelas X1 268 siswa dan
kelas X11 268 siswa.

36
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IPS | PA
X 178 X 150
Xl 148 XI 120
X1 148 X1l 120
Jumlah | 474 390
Total 864

b. Sampd

Sampel adalah bagian dari jumlah populas dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2018) . Sampel yang diambil
dari populasi harus respresentatif atau dapat mewakili karakteristik
populasi. Penelitian ini menggunakan probability sampling yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsusr (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel.
Teknik yang digunakan untuk mengambil sampel adalah simple random
sampling karena pengambilan sampel dari populasi dilakukan secara
acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu
(Sugiyono, 2018).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling. Smple random sampling adalah teknik untuk
mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling.
Maka setigp unit sampling sebagai unsur populas yang terpencil
memperoleh peluang yang sama untuk menjadi sampel atau untuk
mewakili populasinya. Cara tersebut dilakukan bila anggota populasi
dianggap homogen. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini
adalah keseluruhan siswa di SMA Negeri 2 Padang Panjang.

Untuk menentukan jumlah sampel menggunakan Rumus Slovin

karena jumlah populasi sudah diketahui.
- N
" 14N (e)?
864
n=———
1+864 (0,1)2

= 864
1+864 (0,01)

n
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_ 864
" 864

n = 100 responden

Keas Jumlah
X IPS2 30
Xl IPS 4, IPA 2 58
X1l IPA 1 30

Total 118

D. Pengembangan Instrumen

Instrumen merupakan aat yang digunakan untuk menghimpun data
dengan tujuan tertentu. Instrumen merupakan sumber data yang akan
diteliti sehingga harus mencerminkan variabel yang sedang diteliti.
Tahapan penyusunan alat ukur psikologi mencakup penetapan konstruk
atau variabel, pembuatan komponen dan indikator, penetapan teknik
penilaian dan penulisan item, review item dan analisis kualitatif item (uji
validitas logis), uji coba dan analisis kuantitatif item, perakitan alat ukur
final, uji validitas empiris, dan uji reliabilitas (Priadana & Sunarsi, 2021).

Agar memudahkan penulis dalam memperoleh jawaban yang diberikan
responden, maka penulis menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono
skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dalam
penelitian, fenomena sosia ini telah ditetapkan secara spesifik oleh
peneliti yang disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert maka
variabel yang akan di ukur dijabarkan menjadi indikator penelitian.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun
item-item instrument yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan
(Sugiyono, 2018).

Skala likert menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu sangat sesuai
(SS), sesuai (S), tidak sesual (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Ada pula
beberapa pernyataan yang disgjikan dibuat dengan kategori favorable dan
unfavorable. Dari jawaban yang dipilih dapat diberikan skor yaitu unuk

pernyataan favorable mempunyai skor 4-1 dan pernyataan unfavorable



39

mempunyai skor 1-4 seperti padatabel di bawah ini:

Tabel 3.1
Respon Pernyatan Skala Likert
Pilihan jawaban Skor
Favorable | Unfavorable
Sangat sesuai (SS) 4 1
Sesuai (S) 3 2
Tidak seusai (TS) 2 3
Sangat tidak sesuai (STS) 1 4

1. Kisi-Kis Instrument Self Esteem

Kisi-kis instrument disgjikan untuk mengukur variabel self esteem
pada siswa. Instrument yang digunakan adalah skala self esteem disusun
menggunakan skala yang peneliti buat sendiri mengacu pada teori yang
dikemukakan oleh Coopersmith (1967) dimana terdapat empat aspek self
esteem yakni tingkat kekuasaan (power), keberatian (significance),
kebajikan (virtue), dan kemampuan (competence).

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya, perlu dilakukan
uji coba atau try out untuk mengetahui mana aitem yang valid dan
reliabel. Pada variabel self esteem sebelum dilakukan uji coba terdapat
total keseluruhan aitem sebanyak 48 aitem di mana terdiri dari 24 aitem
favorable (pernyataan mendukung) dan 24 aitem unfavorable (pernyataan
tidak mendukung). Kisi-kisi skala self esteem try out dapat dilihat pada
tabel berikut:
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Tabel 3.2
Blueprint I nstrument Sellf Esteem Sebelum Uji Coba
No Aspek Indikator Perilaku No Aitem Jumlah
F UF
1. | Tingkat kekuasaan| Kemampuan untuk mengontrol tingkah 3,13,17 | 21,37,42| 12
(powver) laku dan emosi
Pengakuan dan rasa hormat dari orang 24, 8,44 (12, 20, 36
lain
2. | Keberatian K epedulian dan perhatian yang diterima (6, 23,41 | 11,27,48| 12
(significance) dari orang lain dan lingkungan
Afeksi dan ekspres cintayang diterima [29, 30, 4518, 35, 27
dari orang lain dan lingkungan
3. | Kebgjikan (virtue) | Ketaatan untuk mengikuti standar moral |1, 15, 19 | 16, 39, 43| 12
dan etika
Ketaatan untuk mengikuti standar 5, 14, 26 | 10, 33, 38
agama
4. | Kemampuan Suatu performasi yang tinggi untuk 2,9,22 | 32,40,46| 12
(competence) memenuhi kebutuhan
Suatu performasi yang tinggi untuk 4,7,34 | 25,28, 31
memenuhi kebutuhan prestasi
Jumlah 24 24 48

2. Kisi-Kisi Instrument Perilaku Bullying

Kisi-kis instrument disgjikan untuk mengukur variabel perilaku

bullying pada siswa. Instrument yang digunakan adalah skala perilaku

bullying disusun menggunakan skala yang peneliti buat sendiri mengacu

pada teori yang dikemukakan oleh Coloroso (2007) dimana terdapat tiga

aspek perilaku bullying yakni verbal bullying, physical bullying, dan

relational bullying.

Sebelum melakukan penelitian yang sesungguhnya, perlu dilakukan

uji coba atau try out untuk mengetahui mana aitem yang valid dan
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reliabel. Pada variabel perilaku bullying sebelum dilakukan uji coba
terdapat total keseluruhan aitem sebanyak 54 aitem di manaterdiri dari 27

aitem favorable (pernyataan mendukung) dan 27 aitem unfavorable

(pernyataan tidak mendukung). Kisi-kisi skala perilaku bullying untuk uji
coba dapat dilihat pada tabel berikut:

Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sgjauh mana

ketetapan dan kecermatan suatu alat ukur ko dalam melakukan fungsi

ukurnya (Azwar, 2016). Instrument yang valid adalah instrument yang dapat

mengukur apa yang hendak diukur (Yeni et al, 2018). Untuk menguji

validitas konstruksi, dapat menggunakan pendapat para ahli (judgement

experts). Dalam hal ini setelah instrument di konstruksi tentang aspek-aspek

yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya

dikonsulkan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrument

yang sudah diukur tersebut. Jumlah tenaga ahli yang digunakan minimal

tiga orang dan umumnya mereka yang telah bergelar doctor sesuai dengan

Tabel 3.3
Blueprint Instrument Perilaku Bullying Sebelum Uji Coba
No Aspek Indikator Perilaku No Aitem Jumlah
F UF
1. | Physical Menyakiti secarafisik 3,18,30 | 6,15, 27 18
Bullying Merusak/melempar benda 9,30,39 | 22,33, 40
Meludahi dan menendang 12,21, 35| 36, 45, 53
Verbal Mengol ok-ngolok nama panggilan/mencela | 1, 14,29 | 32,47,51| 18
Bullying Melecehkan penampilan 13, 26, 43| 46, 50, 54
Mengancam 7,24,44 | 17,42,52
Relational Pengabaian 4,10,25 | 19,34,49| 18
Bullying
Pengucilan 5, 16,28 | 11, 20, 43
Mengancam 8,23,38 | 2,37,41
Jumlah 27 27 54
3. Uji Validitas
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lingkup yang diteliti (Sugiyono, 2018).

Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan
Profesional judgement dan Aiken’s V atau dikenal juga dengan expert
judgement dilakukan ahli yaitu Bapak Dian Erhan Saputra, S. Psi., Psikolog,
Bapak Irman, SAg., M.Pd dan Ibu Dra. Desmita M.Si. Sedangkan Aiken’s
V dilakukan untuk menghitung contenct-validity coefficient berdasarkan
penilaian yang diberikan panel ahli mengena itemitem yang dinila.
Sugiyono (2018) menjelaskan bahwa Hasil analisis validitas Aiken’s V
minima 0,5 untuk dikatakan valid. Aitem yang hasil validitasnya rendah
harus dibuang atau diperbaiki.

Penilaian dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan skor
mulai dari 1 hingga 4, di mana skor 1 menunjukkan tingkat yang sangat
tidak relevan, skor 2 untuk tingkat tidak relevan, skor 3 untuk tingkat
relevan, dan skor 4 untuk tingkat yang sangat relevan. Hasil penilaian dari
para ahli ini kemudian dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V. Nilai
Aiken’s V biasanya berkisar antara 0 hingga 1. Item yang dapat dianggap
layak digunakan adalah item yang memiliki nilai Aiken’s V di atas 0,5.
Dengan kata lain, nilai-nilai item yang kurang dari 0,5 dianggap tidak
relevan (Sugiyono, 2018). Hasil analisis validitas Aiken’s V untuk variabel

komunikasi interpersonal dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 3.4
Hasil Analisis Validitas Aiken’s V Self Esteem
No Aitem Aiken’s V Keterangan
1 0.777778 Valid
2 0.888889 Valid
3 0.777778 Valid
4 0.777778 Valid
5 0.666667 Valid
6 0.666667 Vvalid
7 0.888889 Valid
8 0.777778 Valid
9 0.777778 Valid
10 0.777778 Valid
11 0.777778 Vvalid
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12 0.555556 Vvalid
13 0.555556 Valid
14 0.666667 Valid
15 0.555556 Valid
16 0.888889 Vvalid
17 0.777778 Vvalid
18 0.888889 Valid
19 0.888889 Valid
20 0.888889 valid
21 0.777778 Valid
22 0.666667 valid
23 0.777778 valid
24 0.777778 valid
25 0.666667 Valid
26 0.666667 Valid
27 0.555556 Valid
28 0.777778 Valid
29 0.888889 Vvalid
30 0.666667 Valid
31 0.888889 Vvalid
32 0.555556 Valid
33 0.888889 Valid
34 0.888889 Valid
35 0.777778 Vvalid
36 0.555556 Valid
37 0.666667 valid
38 0.777778 Valid
39 0.777778 Valid
40 0.555556 Vvalid
41 0.666667 valid
42 0.666667 Valid
43 0.888889 Valid
44 0.555556 Vvalid
45 0.888889 Vvalid
46 0.888889 Vvalid
47 0.666667 Valid
48 0.777778 Valid
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa 48 buah aitem mendapatkan hasil
di atas 0,5 dan 0 aitem mendapatkan hasil di bawah 0,5. Ha ini berarti

keseluruhan aitem mendapatkan hasil yang valid.

Selanjutnya adalah hasil uji validitas Aiken’s V perilaku bullying

dengan ahli yang dapat dilihat padatabel berikut ini:

Tabel 3.5
Hasil Analisis Validitas Aiken’s V Perilaku Bullying
No Aitem Aiken’s V Keterangan
1 0.888889 Vvalid
2 0.666667 Valid
3 0.777778 Vvalid
4 0.888889 Valid
5 0.888889 Valid
6 0.888889 valid
7 0.777778 valid
8 0.888889 Vvalid
9 0.888889 Valid
10 0.777778 valid
11 0.888889 Valid
12 0.777778 Vvalid
13 0.666667 valid
14 0.888889 Vvalid
15 0.888889 Valid
16 0.777778 Vvalid
17 0.666667 Vvalid
18 0.777778 valid
19 0.777778 Valid
20 0.555556 Vvalid
21 0.777778 Vvalid
22 0.555556 valid
23 0.666667 Valid
24 0.888889 Valid
25 0.555556 Vvalid
26 0.777778 Vvalid
27 0.777778 Vvalid
28 0.777778 valid
29 0.666667 valid
30 0.666667 valid
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31 0.777778 Vvalid
32 0.888889 Valid
33 0.555556 Valid
34 0.666667 Valid
35 0.888889 Vvalid
36 0.888889 Vvalid
37 0.888889 Valid
38 0.888889 Valid
39 0.888889 valid
40 0.555556 Valid
41 0.888889 valid
42 0.666667 valid
43 0.777778 valid
44 0.666667 Valid
45 0.666667 Valid
46 0.888889 Valid
47 0.888889 Valid
48 0.888889 Vvalid
49 0,777778 Valid
50 0.888889 Vvalid
51 0.777778 Valid
52 0.777777 Valid
53 0.666667 Valid
54 0.777778 Vvalid

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa 54 buah aitem
mendapatkan hasil di atas 0,5 dan 0 aitem mendapatkan hasil di bawah 0,5.

Hal ini berarti keseluruhan aitem mendapatkan hasil yang valid.

4. Uji Réeliabilitas

Reliabilitas instrument adalah keadaan instrument yang menunjukan

hasil pengukuran yang reliabel (tidak berubah-ubah, konsisten). Instrument

yang reliabel adalah instrument yang apabila digunakan untuk mengukur

subjek atau objek yang sama pada waktu yang berbeda hasilnya tetap
sama. Reliabel tidaknya instrument ditentukan oleh banyak faktor, antara

lain adalah faktor bahasa dan jumlah butir pernyataan untuk mengukur

satu indikator. Apabila bahasa yang digunakan dalam pernyataan tidak
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jelas (ambigu) atau mengandung pengertian ganda, maka reliabilitas
instrument akan rendah. Kemudian jumlah pernyataan yang banyak (butir
banyak). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan bantuan
komputer program SPSS (Statistical Package for Social Science) versi 2.2
for windows. Koefisien Alpha Cronbach yang diharapkan dalam skala
penelitian ini minimal adalah 0,7.

Azwar (2016) menjelaskan bahwa reliabilitas dinyatakan sebagai
koefisien yang berada dalam rentang antara O hingga 1,00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati nilai 1,00, semakin tinggi pula
reliabilitasnya, sedangkan semakin rendah koefisien mendekati nilai O,
reliabilitasnya juga semakin rendah. Koefisen Alpha Cronbach yang
dianggap minimal dalam sebuah alat ukur adalah 0,7 hingga 0,9. Dalam
penelitian ini, teknik analisis varians dari Alpha Cronbach digunakan
untuk menentukan reliabilitas skala. Formula Alpha Cronbach dipilih
karena hasil reliabilitas yang dihasilkan diharapkan lebih akurat dan
mendekati nilai sebenarnya. Pengolahan data dilakukan menggunakan
perangkat lunak komputer program SPSS (Statistical Package for Social
Science) vers 2.2 for windows. Koefisien Alpha Cronbach minimal yang
diharapkan dalam skala penelitian ini adalah 0,7.

Sebelum melakukan uji reabilitas dan setelah data uji coba diperoleh,
maka penulis mengolah data tersebut dengan tujuan menggugurkan aitem
yang memiliki nilai daya deskriminasi rendah (Saifuddin, 2020). Analisis
daya diskriminasi ini melalui pengujian terhadap korelasi antar tiap aitem
Corrected Item Total Correlation (CITC) dengan skor total nilai jawaban
sebagai kriteria. Nila CITC dinyatakan memenuhi daya deskriminasi
apabila aitem yang memiliki nilai 0,3 ke atas. Hasil Corrected Item Total
Correlation (CITC) lebih lanjut dalam bagian lampiran. Setelah nilai CITC
per aitem diketahui, selanjutnya dilakukan uji reliabilitas skala
menggunakan koefisien Alpha Cronbach (Azwar, 2016). Hasil uji
reabilitas self esteem adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 6 Uji Reiabilitas
Self Esteem Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

912 33
Berdasarkan tabel 3.6 diketahui bahwa Cronbach's Alpha skala self

esteem 0,912 di atas 0,70 jadi dapat disimpulkan bahwa skala self esteem
sudah reliabel. Setelah dilakukan uji reabilitas, diperoleh bahwa terdapat
33 butir aitem reliabel atau selamat dan 15 butir aitem tidak reliabel atau
gugur. Selanjutnya, dilakukanlah penyusunan skala self esteem sampal
menjadi bentuk final, dimana aitem yang selamat atau reliabel dapat dilihat
padatabel berikut:

Tabel 3.7
Blueprint Penelitian Skala Self Esteem

Aspek Indikator Perilaku No Aitem Jumlah
F UF

Tingkat kekuasaan | Kemampuan untuk mengontrol tingkah 2,10 15, 27 8
(power) laku dan emosi

Pengakuan dan rasa hormat dari orang 18,6, 32 26

lain
Keberatian Kepedulian dan perhatian yang diterima | 17,31 | 9,20,33| 9
(significance) dari orang lain dan lingkungan

Afeksi dan ekspresi cinta yang diterima 21,22 | 14,25
dari orang lain dan lingkungan

Kebgjikan (virtue) | Ketaatan untuk mengikuti standar moral 12 13,29 9

dan etika

Ketaatan untuk mengikuti standar agama |4, 11, 19| 8, 24, 28
Kemampuan Suatu performasi yang tinggi untuk 1,7,16 30 7
(competence) memenuhi kebutuhan

Suatu performasi yang tinggi untuk 3,5 23

memenuhi kebutuhan prestasi

Jumlah 18 15 33

Selanjutnya uji reliabilitas skala perilaku bullying dimana hasil uji
reliabilitas dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 3.8

Uji Reliabilitas Skala Perilaku Bullying
Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items

.909

39
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Berdasarkan tabel 3.8 diketahui bahwa Cronbach's Alpha skala
perilaku bullying 0,909 di atas 0,70 jadi dapat dismpulkan bahwa skala
perilaku bullying sudah reliabel. Setelah dilakukan uji reabilitas, diperoleh
bahwa terdapat 39 butir aitem reliabel atau selamat dan 15 butir aitem

tidak reliabel atau gugur. Selanjutnya, maka dilakukanlah penyusunan

skala perilaku bullying sampai menjadi bentuk final yang dapat dilihat
padatabel berikut :

Tabel 3.9
Blueprint Penelitian Perilaku Bullying
No Aspek Indikator Perilaku No Aitem Jumlah
F UF
Physical Menyakiti secarafisik 3 6,11,20 | 14
Bullying M erusak/melempar benda 8,22,27 | 16,24, 28
Meludahi dan menendang 15 25, 33, 39
Verbal M engol ok-ngolok nama panggilan/mencela | 1, 10 23, 37 12
Bullying Melecehkan penampilan 19 34, 36
Mengancam 7, 32 12, 30, 38
Relational Pengabaian 4,18 13,35 13
Bullying
Pengucilan 521 9 14,31
Mengancam 17 2, 26,29
Jumlah 15 24 39

Dari tabel tabel 3.6 dan tabel 3.8 dapat disimpulkan bahwa kedua
variabel menunjukkan nilai di atas 0,70 yang berarti skala variabel self
esteem dan perilaku bullying sudah reliabel. Adapun kisi-kisi final skala
self esteem dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 3.7 dan kisi-kisi
final untuk skala perilaku bullying dalam penelitian ini dapat dilihat pada
tabel 3.9.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan
untuk memperoleh data yang digunakan. Model skala yang digunakan
pada penelitian ini adalah skala likert yang digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang
fenomena sosial. Sedangkan alat pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah skala psikologi (Sugiyono, 2013).

Skala psikologi yaitu instrument yang bisa mengungkapkan konstrak
psikologi melalui aitem yang tersirat. Skala akan menghasilkan skor
tertentu yang dapat digunakan dalam uji statistika. Skala bersumber dari
teori sehingga dibentuk komponen, indikator dan aitem. Aitem pada skala
diuji daya beda, validitas maupun reliabilitas sehingga menjadi alat ukur
yang baik (Periantalo, 2019).

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah mengelompokkan data berdasarkan variable
dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data yang diteliti, melakukan perhitungan untuk
menjawab rumusan masalah, dan perhitungan untuk menguji hipotesis yang
telah digukan (Sugiyono, 2016). Data yang telah terkumpul kemudian diolah
dengan menggunakan analisis statistik dengan bantuan SSPS For Windows
Vers 22.

1. Uji Prasyarat Andlisis
a. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah teknik yang digunakan untuk menilal
apakah data mengikuti distribus normal atau tidak. Dalam
penelitian ini, metode One Sample Kolmogorov-Smirnov
digunakan untuk melakukan uji normalitas. Data dianggap
berdistribusi normal jikanilai signifikansinya lebih besar dari 0,05,

sesuai dengan pandangan yang dijelaskan oleh (Priyatno, 2014).
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b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan untuk mengevaluas apakah
hubungan antara variabel-variabel bersifat linear atau tidak. Uji ini
penting sebagai langkah persigpan sebelum melakukan analisis
korelasi Pearson. Data dikatakan memiliki hubungan linear jika
hasil dari uji linearitas, pada taraf signifikansi 0,05, menunjukkan
nilai yang kurang dari 0,05, sesuai dengan penjelasan (Priyatno,
2014).
c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis merupakan suatu langkah yang dilakukan oleh
seorang peneliti untuk menentukan apakah hipotesis dalam
penelitian tersebut diterima atau ditolak. Uji hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan analisis Product Moment dengan
bantuan program SPSS. Korelasi Pearson atau dikenal juga dengan
korelasi Product Moment adalah analisis untuk mengukur keeratan
hubungan secara linier antara dua variabel yang mempunyai
distribusi data normal (Priyatno, 2014).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Data
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, penelitian
ini dilakukan pada remga tengah di SMA Negeri 2 Padang Panjang
dengan jumlah responden sebanyak 100 orang remaja tengah.
1. Data Responden

Tabel 4. 1
Data Responden

No Nama Umur JenisKelamin
1. WIP 16 P
2. M 16 P
3. Z 16 L
4, D 16 P
5. AlIP 17 P
6. KS 16 L
7 AF 17 P
8 RN 17 L
9 R 16 L
10 FMS 17 P
11 SA 17 P
12 AL 18 L
13 XX 17 L
14 M 18 P
15 N 18 L
16 A 16 P
17 E 17 P
18 H 17 L
19 S 18 P
20 KAF 18 P
21 NW 18 P
22 A 17 L
23 A 16 L
24 A 18 P
25 FR 17 P
26 BC 18 P
27 KS 18 P
28 Y 16 L
29 RF 17 L
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30 MP 17 P
31 AA 18 P
32 SPM 18 P
33 MH 17 L
34 MF 17 L
35 BS 16 L
36 RHA 18 P
37 TDN 16 L
38 Vv 18 L
39 MR 17 L
40 F 18 P
41 Al 18 L
42 N 17 P
43 NPA 16 P
44 T 18 P
45 A 16 P
46 RA 16 L
47 Y 18 L
48 MRA 17 P
49 L 18 P
50 G 18 P
51 DD 17 L
52 HK 16 L
53 IMR 16 P
54 AP 17 P
55 SNM 17 P
56 RR 18 L
57 RS 18 L
58 SR 17 P
59 IZA 17 P
60 MR 18 L
61 DR 16 L
62 Vv 16 P
63 IS 16 L
64 H 16 L
65 MR 17 P
66 AN 17 P
67 D 16 P
68 F 18 L
69 APR 16 P
70 N 16 P
71 AR 18 P
72 V 17 P
73 AKA 16 L

81
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74 AFS 16 L
75 FRT 17 P
76 IZA 16 L
77 DN 16 L
78 EJ 17 P
79 BFP 18 L
80 FA 18 L
81 Cv 16 P
82 GBA 16 P
83 MKA 17 L
84 JA 17 L
85 MTA 18 P
86 RMF 18 P
87 KAP 16 L
88 G 18 P
89 NO 16 P
90 RA 17 L
91 MR 17 L
92 SA 18 P
93 I 18 P
94 KN 16 P
95 RJ 17 L
96 RJP 18 L
97 ZS 16 P
98 NF 17 P
99 RR 17 L
100 RD 18 L

54

Dari tabel 4.1 dapat diketahui bahwa terdapat 100 responden
dengan rentang umur 16 tahun hingga 18 tahun yang terbagi atas 54

orang responden berjenis kelamin laki-laki dan 46 orang responden

berjenis kelamin perempuan.
2. Data Variabel

Variabel X dalam Penelitian ini adalah self esteem sedangkan
variabel Y adalah perilaku bullying. Untuk mengetahui hubungan

antara self esteem dengan perilaku bullying penulis menggunakan

teknik pengumpulan data berupa skala yang bertujuan untuk

mengetahui apakah ada hubungan antara variabel self esteem dengan

perilaku bullying pada remaja SMA Negeri 2 Padang Panjang. Pada
penelitian ini skala yang disebarkan untuk self esteem ada 33 butir
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aitem, begitu juga pada perilaku bullying yang juga terdapat 39 butir
aitem yang disebarkan secara langsung kepada responden.

a. Deskripsi Per Aspek Skala Self Esteem
Hasil data skala self esteem yang didapatkan setelah skala disebar
kepada 100 orang, dengan 33 aitem pernyataan dan 4 pilihan
respon jawaban, maka diketahui persentase skor dari masing-
masing aspek sebagai berikut :
1) Aspek Kekuasaan (power)
Kategori skor skala self esteem pada aspek kekuasaan dapat
dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.2
Per sentase Aspek Kekuasaan
Jumlah Per sentase Kategori
8 8% Rendah
63 63% Sedang
29 29% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa aspek
kekuasaan dari 100 remaja berada pada kategori tinggi sebanyak
29 orang (29%), kategori sedang sebanyak 63 orang (63%) dan
kategori rendah sebanyak 8 orang (8%). Dengan ini dapat
dismpulkan bahwa aspek kekuasaan berada pada kategori
sedang.

2) Aspek Keberatian (significance)

Kategori skor skala self esteem pada aspek keberatian

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4. 3
Per sentase Aspek Keberatian
Jumlah Per sentase Kategori
14 14% Rendah
59 59% Sedang
27 27% Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa aspek
keberatian dari 100 remaja berada pada kategori tinggi sebanyak
27 orang (27%), kategori sedang sebanyak 59 orang (59%) dan
kategori rendah sebanyak 14 orang (14%). Dengan ini dapat
dismpulkan bahwa aspek keberatian berada pada kategori
sedang.

3) Aspek Kebgjikan (virtue)
Kategori skor skala self esteem pada aspek kebgjikan
dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.4
Per sentase Aspek Kebajikan
Jumlah Per sentase Kategori
14 14% Rendah
59 59% Sedang
27 27% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa aspek
kebgjikan dari 100 remaja berada pada kategori tinggi sebanyak
27 orang (27%), kategori sedang sebanyak 59 orang (59%) dan
kategori rendah sebanyak 14 orang (14%). Dengan ini dapat
dismpulkan bahwa aspek kebagjikan berada pada kategori
sedang.

4) Aspek Kemampuan (competence)
Kategori skor skala self esteem pada aspek kemampuan
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5
Per sentase Aspek Kemampuan
Jumlah Per sentase Kategori
24 24% Rendah
50 50% Sedang
26 26% Tinggi
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Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa aspek
kemampuan dari 100 remaga berada pada kategori tinggi
sebanyak 26 orang (26%), kategori sedang sebanyak 50 orang
(50%) dan kategori rendah sebanyak 24 orang (24%). Dengan
ini dapat disimpulkan bahwa aspek kemampuan berada pada
kategori sedang.

b. Deskripsi Per Aspek Skala Perilaku Bullying

Hasil data skala perilaku bullying yang didapatkan setelah skala
disebar kepada 100 orang, dengan 39 aitem pernyataan dan 4
pilihan respon jawaban, maka diketahui persentase skor dari
masing-masing aspek sebagai berikut :
1) Aspek Physical Bullying

Kategori skor skala perilaku bullying pada aspek physical

bullying dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.6
Per sentase Aspek Physical Bullying
Jumlah Per sentase Kategori
5 5% Rendah
65 65% Sedang
30 30% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa aspek
physical bullying dari 100 remaja berada pada kategori tinggi
sebanyak 30 orang (30%), kategori sedang sebanyak 65 orang
(65%) dan kategori rendah sebanyak 5 orang (5%). Dengan ini
dapat dissmpulkan bahwa aspek physical bullying berada pada
kategori sedang.

2) Aspek Verbal Bullying
Kategori skor skala perilaku bullying pada aspek verbal
bullying dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.7
Per sentase Aspek Verbal Bullying
Jumlah Per sentase Kategori
0 0% Rendah
2 2% Sedang
98 98% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa aspek verbal
bullying dari 100 remaja berada pada kategori tinggi sebanyak
98 orang (98%), kategori sedang sebanyak 2 orang (2%) dan
kategori rendah tidak ada atau nihil. Dengan ini dapat
dismpulkan bahwa aspek verbal bullying berada pada kategori
tinggi.

3) Aspek Relational Bullying
Kategori skor skala perilaku bullying pada aspek
relational bullying dapat dilihat padatabel berikut :

Tabel 4.8
Per sentase Aspek Relational Bullying

Jumlah Per sentase Kategori
4 4% Rendah
73 73% Sedang
23 23% Tinggi

Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa aspek
relational bullying dari 100 remaja berada pada kategori tinggi
sebanyak 23 orang (23%), kategori sedang sebanyak 73 orang
(73%) dan kategori rendah sebanyak 4 orang (4%). Dengan ini
dapat disimpulkan bahwa aspek relational bullying berada pada
kategori sedang.
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3. Data Empirik dan Hipotetik
Data empirik diperoleh dari data penelitian sesungguhnya yang
digunakan dalam penelitian dengan menggunakan bantuan SPSS 22.
Data empirik diperoleh dari hasil pengkategorian berdasarkan kurva
normal. Sedangkan data hipotetik adalah hasil pengkategorian sesuai
dengan skor hipotetik dari skala.

Tabel 4.9
Hasil Uji Data Empirik dan Hipotetik

Skor Variabel | N | Min | Max | Range | Mean | SD
Empirik

SHf 100 | 54 | 121 67 86,7 | 13,584

Esteem
Perilaku | 100 | 63 | 148 85 | 104,4 | 185,98
Bullying

Skor Salf 100 | 33 | 132 99 825 | 165

Hipotetik | Esteem

Perilaku | 100 | 39 | 156 | 117 | 97,5 | 195
Bullying

Berdasarkan tabel 4.9 diketahui bahwa dari hasil pengumpulan
data self esteem didapatkan data hipotetik min (minimal) 33, max
(maksimal) 132, rata-rata (mean) 82,5, selisih (range) 99, dan SD
(standar deviasi) 16,5. Dan untuk perilaku bullying didapatkan data
hipotetik yang sama yaitu min (minimal) 39, max (maksimal) 156,
rata-rata (mean) 97,5, selisih (range) 117, dan SD (standar deviasi)
19,5.

Setelah melakukan analisis menggunakan SPSS versi 22 dapat
dilihat perbandingan antara data hipotetik dan emprik dimana
diperoleh mean untuk data empirik variabel self esteem 86,7
sedangkan untuk mean data hipotetik variabel self esteem sebesar
82,5. Hasil tersebut menunjukan data hipotetik lebih rendah
dibandingkan mean data empirik sehingga dapat disimpulkan bahwa
kecendrungan remagja memiliki self esteem yang tinggi dari pada
yang diperkirakan aat ukur.
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Sementara itu, dapat dilihat pada perbandingan data empirik
dan hipotetik pada variabel perilaku bullying, yang memperoleh
mean untuk data empirik sebesar 104,4 sedangkan untuk mean data
hipotetik sebesar 97,5. Hasll tersebut menunjukkan mean data
empirik lebih besar dari pada data hipotetik, sehingga dapat
disimpulkan bahwa kecendrungan remaja berperilaku bullying yang

tinggi dari pada yang diperkirakan.

4. Hasll Kategorisasi Self Esteem dan Perilaku Bullying
Kategorisas dapat dlakukan apabila skor penilaian subjek
dalam populas terdistribusi normal, ini bertujuan untuk melihat
tingkatkan dari rendah hinggatinggi (Azwar, 2016).
a. Self Esteem
Kategori penilaian variabel self esteem dibuat dari hasil rata-
rata dan standar deviasi, oleh karena itu dapat dibagi menjadi 3

kategori yaitu :
Tabel 4. 10
Kategori Penilaian Self Esteem
Norma Penilaian Rentang Skor Interpretasi
X <M-1SD X > 66 Rendah
M-1SD < X >M+1SD 66 <X <99 Sedang
M+1SD <X 9<X Tinggi

Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa penilaian kategori
rendah pada variabel self esteem yaitu yang mendapatkan skor
kurang dari 66, kategori sedang yaitu yang mendapatkan skor
berkisar antara 66 hingga 99, dan kategori tinggi yaitu yang
mendapatkan skor lebih dari 99.

Selanjutnya kategori penilaian diolah dengan menggunakan
SPSS vers 22 for windows untuk dilihat frekuensinya. Frekuens
kategori untuk variabel self esteem dapat dilihat pada tabel
berikut:
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valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Rendah 7 7.0 7.0 7.0
Valid Sedang 77 77.0 77.0 84.0
Tinggi 16 16.0 16.0 100.0
Total 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.11 dapat kita lihat bahwa distribusi pada
variabel self esteem terdapat 7 responden berada pada kategori

rendah, 77 responden dengan kategori sedang dan 16 responden

dengan kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self

esteem pada remagja di SMA Negeri 2 Padang Panjang berada pada

kategori sedang dengan percent 77%.

Selanjutnya hasil kategorisasi self esteem keseluruhan subjek

dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Hasil Kategorisasi Self Esteem

No Nama Skor Kategori
1. WIP

81 Sedang
2. M

103 Tinggi
3. z

84 Sedang
4. D

96 Sedang
5. AlIP

86 Sedang
6. KS

77 Sedang
7 AF

69 Sedang
8 RN

70 Sedang
9 R

77 Sedang
10 FMS

84 Sedang
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11 SA
107 Tinggi
12 AL
95 Sedang
13 XX
76 Sedang
14 M
102 Tinggi
15 N
91 Sedang
16 A
62 Rendah
17 E
70 Sedang
18 H
86 Sedang
19 S
101 Tinggi
20 KAF
69 Sedang
21 NW
111 Tinggi
22 A
96 Sedang
23 A
77 Sedang
24 A
72 Sedang
25 FR
82 Sedang
26 BC
87 Sedang
27 KS
66 Sedang
28 Y
121 Tinggi
29 RF
57 Rendah
30 MP
111 Tinggi
31 AA
54 Rendah
32 SPM
111 Tinggi
33 MH
106 Tinggi
34 MF
91 Sedang
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35 BS

60 Rendah
36 RHA

84 Sedang
37 TDN

62 Rendah
38 V

98 Sedang
39 MR

96 Sedang
40 F

65 Rendah
41 Al

68 Sedang
42 N

79 Sedang
43 NPA

86 Sedang
44 T

112 Tinggi
45 A

69 Sedang
46 RA

73 Sedang
47 Y

105 Tinggi
48 MRA

90 Sedang
49 L

85 Sedang
50 G

81 Sedang
51 DD

65 Rendah
52 HK

94 Sedang
53 IMR

84 Sedang
54 AP

69 Sedang
55 SNM

85 Sedang
56 RR

113 Tinggi
57 RS

107 Tinggi
58 SR

66 Sedang
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59 IZA

69 Sedang
60 MR

87 Sedang
61 DR

81 Sedang
62 V

92 Sedang
63 IS

82 Sedang
64 H

97 Sedang
65 MR

95 Sedang
66 AN

89 Sedang
67 D

97 Sedang
68 F

85 Sedang
69 APR

90 Sedang
70 N

92 Sedang
71 AR

86 Sedang
72 V

92 Sedang
73 AKA

86 Sedang
74 AFS

103 Tinggi
75 FRT

79 Sedang
76 IZA

99 Tinggi
77 DN

77 Sedang
78 EJ

95 Sedang
79 BFP

97 Sedang
80 FA

78 Sedang
81 Ccv

90 Sedang
82 GBA

101 Tinggi
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83 MKA
82 Sedang
84 JA
93 Sedang
85 MTA
97 Sedang
86 RMF
89 Sedang
87 KAP
86 Sedang
88 G
92 Sedang
89 NO
91 Sedang
90 RA
82 Sedang
91 MR
85 Sedang
92 SA
92 Sedang
93 I
90 Sedang
94 KN
96 Sedang
95 RJ
97 Sedang
96 RJP
86 Sedang
97 ZS
81 Sedang
98 NF
92 Sedang
99 RR
93 Sedang
100 RD
86 Sedang

Selanjutnya grafik frekuensi kategori self esteem subjek dapat

dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.1

Grafik Frekuensi Kategori Self Esteem

Berdasarkan gambar 4.1 dapat dilihat bahwa grafik yang
mencapal puncak tertinggi berada pada kategori sedang.
. Perilaku Bullying

Kategori penilaian variabel perilaku bullying dibuat dari hasil
rata-rata dan standar deviasi, oleh karena itu dapat dibagi menjadi 3

kategori yaitu:
Tabel 4. 13
Kategori Penilaian Perilaku Bullying
Norma Penilaian Rentang Skor Interpretas
X <M-1SD X>78 Rendah
M-1SD <X >M+1SD 78 <X <117 Sedang
M+1SD <X 117<X Tinggi

Berdasarkan tabel 4.13 dapat dilihat bahwa penilaian kategori
rendah pada variabel perilaku bullying yaitu yang mendapatkan skor
kurang dari 78, kategori sedang yaitu yang mendapatkan skor
berkisar antara 78 hingga 117, dan kategori tinggi yaitu yang
mendapatkan skor lebih dari 117.
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Selanjutnya kategori penilaian diolah dengan menggunakan

SPSS versi 22 for windows untuk dilihat frekuensinya. Frekuensi

kategori untuk variabel perilaku bullying dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabe 4. 14
Frekuensi Kategorisasi Bullying
Vvalid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Rendah 5 5.0 5.0 5.0
valid Sedang 80 80.0 80.0 85.0
Tinggi 15 15.0 15.0 100.0
Tota 100 100.0 100.0

Berdasarkan tabel 4.14 dapat kita lihat bahwa distribusi pada
variabel perilaku bullying terdapat 5 responden berada pada kategori

rendah, 80 responden dengan kategori sedang dan 15 responden

dengan kategori tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perilaku
bullying pada remga SMA Negeri 2 Padang Panjang berada pada
kategori sedang dengan percent 80%. Hasil kategorisasi perilaku
bullying keseluruhan subjek dapat dilihat pada lampiran.

Tabel 4. 15
Hasil Kategorisasi Perilaku Bullying

No Nama Skor Kategori
1. WIP 98 Sedang
2. M 130 Tinggi
3. Z 86 Sedang
4, D 115 Sedang
5. AlIP 107 Sedang
6. KS 9 Sedang
7 AF 95 Sedang
8 RN 94 Sedang
9 R 111 Sedang
10 FMS 84 Sedang




11 SA 118 Tinggi

12 AL 113 Sedang
13 XX 116 Sedang
14 M 119 Tinggi

15 N 97 Sedang
16 A 89 Rendah
17 E 104 Sedang
18 H 106 Sedang
19 S 126 Tinggi

20 KAF 90 Sedang
21 NW 125 Tinggi

22 A 104 Sedang
23 A 92 Sedang
24 A 94 Sedang
25 FR 87 Sedang
26 BC 107 Sedang
27 KS 112 Sedang
28 Y 75 Tinggi

29 RF 127 Rendah
30 MP 87 Tinggi

31 AA 132 Rendah
32 SPM 126 Tinggi

33 MH 99 Tinggi

34 MF 91 Sedang
35 BS 108 Rendah
36 RHA 77 Sedang
37 TDN 108 Rendah
38 \% 77 Sedang
39 MR 104 Sedang
40 F 117 Rendah
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41 Al 77 Sedang
42 N 92 Sedang
43 NPA 88 Sedang
44 T 110 Tinggi
45 A 126 Sedang
46 RA 63 Sedang
47 Y 107 Tinggi
48 MRA 114 Sedang
49 L 112 Sedang
50 G 101 Sedang
ol DD 103 Rendah
52 HK 91 Sedang
53 IMR 110 Sedang
54 AP 100 Sedang
55 SNM 91 Sedang
56 RR 110 Tinggi
57 RS 148 Tinggi
58 SR 117 Sedang
59 IZA 76 Sedang
60 MR 99 Sedang
61 DR 99 Sedang
62 v 100 Sedang
63 IS 110 Sedang
64 H 93 Sedang
65 MR 124 Sedang
66 AN 111 Sedang
67 D 114 Sedang
68 F 103 Sedang
69 APR 100 Sedang
70 N 107 Sedang
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71 AR 102 Sedang
72 \% 105 Sedang
73 AKA 109 Sedang
74 AFS 122 Tinggi
75 FRT 92 Sedang
76 1IZA 115 Tinggi
77 DN 97 Sedang
78 EJ 116 Sedang
79 BFP 114 Sedang
80 FA 94 Sedang
81 cv 107 Sedang
82 GBA 117 Tinggi
83 MKA 96 Sedang
84 JA 109 Sedang
85 MTA 114 Sedang
86 RMF 102 Sedang
87 KAP 100 Sedang
88 G 111 Sedang
89 NO 111 Sedang
90 RA 103 Sedang
91 MR 101 Sedang
92 SA 108 Sedang
93 I 106 Sedang
94 KN 114 Sedang
95 RJ 111 Sedang
96 RJP 104 Sedang
97 S 101 Sedang
98 NF 108 Sedang
99 RR 111 Sedang
100 RD 108 Sedang
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Selanjutnya grafik frekuensi kategori perilaku phubbing
subjek dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4. 2

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa grafik yang

mencapal puncak tertinggi berada pada kategori sedang.

5. Analisis Deskriptif Komunikas Interpersonal Dan Perilaku

Bullying

Analisis deskriptif merupakan suatu teknik yang digunakan

untuk melakukan pengujian dan pengukuran. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan analisis SPSS Vers 22, dimana hasil dari
analisis deskriptif self esteem dan perilaku bullying yang didapat
sebagai berikut:

Tabel 4. 16
Analisis Deskriptif Self Esteem Dan Perilaku Bullying

Descriptive Statistics

N | Range | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Self Esteem | 100 | 67 54 121 86.73 13.584
Perilaku 100| 85 63 148 104.43 13.638
Bullying
ValidN 100

(listwise)
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Berdasarkan analisis deskriptif yang disgjikan, didapatkan
bahwa variabel self esteem memiliki rentang nilai sebesar 67, dengan
nilai minimum 54 dan nilal rata-ratanya adalah 86,73. Sementaraitu,
variabel perilaku bullying memiliki rentang nilai sebesar 85, dengan
nilai minimum 63 dan nilai rata-ratanya mencapai 104,43. Perbedaan
signifikan antara kedua variabel terlihat jelas melalui perbandingan
rentang nilainya perilaku bullying menunjukkan variasi yang lebih
besar dalam data ini dari pada self esteem.

Nilai ratarata yang sedikit lebih tinggi pada perilaku
bullying menunjukkan bahwa secara umum, tingkat bullying
cenderung lebih tinggi dibandingkan dengan self esteem dalam
dataset yang dianalisis.

B. Pengujian Persyaratan Analisis
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data
berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan
metode One Sample Kolmogorov-Smirnov. Data berdistribusi
norma jika signifikansi lebih besar dari 0,05 (Priyatno, 2014).
Hasil uji normalitas skala self esteem dan perilaku bullying dapat
dilihat antaralain sebagai berikut:

Tabel 4. 17
Uji Normalitas Self Estemm dan Perilaku Bullying
K olmogorov-Smirnov Shapiro-Wilk
Statistic | df Sig. | Statistic | df Sig.
Self_Esteem .070 100 | .200* .989 100 596
Perilaku_Bullying | .058 100 | .200* .989 100 526

Berdasarkan tabel yang disgjikan, diketahui bahwa variabel
self esteem memiliki taraf signifikans sebesar 0,200, yang lebih
dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data self esteem terdistribusi
normal. Sementara, variabel perilaku bullying juga memiliki taraf
signifikans sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05, menunjukkan
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bahwa data perilaku bullying terdistribuss normal. Dengan
demikian, dapat dissimpulkan bahwa data self esteem dan perilaku
bullying mengikuti distribusi normal.
2. Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data,
apakah data variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak.
Uji ini digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi. Data
linear bila test for linearity pada taraf signifikan kurang dari 0,05
(Priyatno, 2014).

Tabel 4. 18
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sumof | df Mean F Sig.
Squares Square

Perilaku_Bullying* | Between | (Combined) | 15340.693 | 41 | 374.163 | 7.065 .005
Self Esteem Groups

Linearity 11862.262 | 1 | 11862.262 | 223.975 | .000

Deviation | 3478.432 | 40| 86.961 1.642 128

from

Linearity
Within Groups 3071.817 | 58 | 52.962
Total 18412.510 | 99

Berdasarkan tabel 4.18 nilai signifikan untuk linearitas adalah
0,000 dengan taraf signifikansi kurang dari 0,05. Ini berarti bahwa
hubungan antara variabel self esteem dan perilaku bullying dapat
dijelaskan dengan menggunakan model linear. Secara lebih rinci,
hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan linear yang
signifikan antara kedua variabel tersebut. Model linear ini cocok
untuk menggambarkan bagaimana perubahan dalam satu variabel

berkaitan dengan perubahan dalam variabel lainnya.
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Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi Product Moment, uji hipotesisini dilakukan untuk mencari
hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan dua atau lebih
variabel yang memilki distribusi data norma (Sugiyono, 2018).
Daam penditian ini yang dicari adalah korelasi variabel self
esteem dan variabel perilaku bullying.

Uji hipotetis ini menggunakan program SPSS for windows
version 22 dengan pengujian two tailed test. Interpretasi koefisien
korelas kedua variabel adalah sebagal berikut:

Tabel 4. 19
Hasil Uji Korelas

Correlations
Sf Esteemn Perilaku
Bullying
Sf Esteem Pearson 1 -.659.**
Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
Perilaku Pearson -.659** 1
Bullying Correlation
Sig. (2-tailed) .000
N 100 100
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Berdasarkan tabel 4.19 dapat dilihat bahwa koefisien korelasi
sebesar -0,659 dengan nilai signifikansi 1% (0,01) ke arah negatif
atau berlawanan, dimana tanda bintang 2 (**) menunjukkan bahwa
korelas antara kedua variabel signifikan pada dua kali pengujian.
Artinya Ha diterima yaitu terdapat hubungan antara self esteem
dengan perilaku bullying. Semakin tinggi seseorang berperilaku
bullying maka self esteem rendah dan apabila self esteem pada
seseorang rendah maka perilaku bullying akan tinggi. Angka
korelasi -0,659 korelasi yang cukup atau sedang.
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C. Pembahasan

Berdasarkan hasil penditian yang penulis lakukan, uji
normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov.
Hasil uji ini menunjukkan bahwa variabel self esteem memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,200, yang lebih dari 0,05. Hal ini berarti
data self esteem terdistribusi normal. Sementara, variabel perilaku
bullying juga memiliki taraf signifikans sebesar 0,200, yang lebih
besar dari 0,05, menunjukkan bahwa data perilaku bullying
terdistribusi normal. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
data self esteem dan perilaku bullying mengikuti distribusi normal.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan program SPSS
versi 22 for windows untuk menganalisis dan mengolah data
penelitian. Uji statistik yang digunakan adalah korelasi Product
Moment, karena kedua variabel menunjukkan hasil uji normalitas
yang terdistribusi normal. Penelitian ini melibatkan 100 remaa
sebagal responden, yang terdiri dari 54 responden laki-laki dan 46
responden perempuan. Penggunaan uji korelasi Product Moment
memungkinkan penulis untuk mengukur hubungan antara variabel
self esteem dan perilaku bullying yang memerlukan asumsi
normalitas data.

Berdasarkan hasil pendlitian, kategorisasi self esteem pada
remaja menunjukkan bahwa 7 remaa (7%) berada dalam kategori
rendah, 79 remaja (79%) berada dalam kategori sedang, dan 14
remgja (14%) berada dalam kategori tinggi. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja memiliki self esteem
yang berada pada kategori sedang. Sedangkan untuk kategorisasi
perilaku bullying pada remaja, hasilnya menunjukkan bahwa 5
remga (5%) berada dalam kategori rendah, 80 remaga (80%)
berada dalam kategori sedang, dan 15 remaja (15%) berada dalam
kategori tinggi. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa mayoritas
remaja juga memiliki perilaku bullying yang berada pada kategori
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sedang. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
baik self esteem maupun perilaku bullying pada remaja sebagian
besar berada dalam kategori sedang.

Seperti yang dikatakan Ashariyanto & Indrawati (2023),
banyaknya remga yang melakukan perilaku bullying akan
mempengaruhi  self esteem sehingga akan terkesan kurang
menghargai seseorang. Namun, perilaku bullying juga dapat terjadi
disaat remaja sudah kehabisan topik sehingga remajatersebut mulai
mengganggu orang sekitarnya. Perilaku bullying sendiri dapat
berkurang apabila remga tersebut sadar akan perilakunya yang
menciderai dan melukai orang sekitarnya. Sebaliknya self esteem
akan meningkat apabila remaja juga menyadari bahwa self esteem
sangat penting ketika sedang beinteraksi dan remaja mampu untuk
memahami, menghargai, dan mencintai diri sendiri dan orang lain
sehingga untuk melukai atau menciderai orang sekitar tidak akan
terjadi.

Setelah melakukan analisis menggunakan SPSS versi 22
dapat dilihat perbandingan antara data hipotetik dan emprik
diperolen mean untuk data empirik variabel self esteem 86,7
sedangkan untuk mean data hipotetik variabel self esteem sebesar
82,5. Hasil tersebut menunjukan data hipotetik Iebih rendah
dibandingkan mean data empirik sehingga dapat disimpulkan
bahwa kecendrungan remaja memiliki self esteem yang rendah dari
pada yang diperkirakan alat ukur. Adapun variabel perilaku
bullying memperoleh mean untuk data empirik sebesar 104,4 dan
mean data hipotetik 97,5. Hasil ini menunjukkan data empirik lebih
besar dari data hipotetik sehingga dapat disimpulkan bahwa
kecendrungan remaja memiliki perilaku bullying lebih besar dari
pada yang diperkirakan alat ukur.

Berdasarkan hasil andisis korelass Product Moment,

didapatkan nilai korelasi sebesar -0,659 dengan taraf signifikans
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0,01, yang menunjukkan arah hubungan negatif antara variabel self
esteem dan perilaku bullying. Artinya, terdapat hubungan yang
sangat signifikan antara self esteem dengan perilaku bullying pada
remgja. Secara spesifik, hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat self esteem pada remaja, semakin rendah perilaku
bullying yang mereka tunjukkan. Sementara, semakin tinggi tingkat
perilaku bullying pada remaja, semakin rendah tingkat self esteem
mereka. Dengan demikian, hipotesis aternatif (Ha) yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara self esteem dan
perilaku bullying diterima. Hasil penelitian ini mengindikasikan
bahwa kualitas self esteem yang baik dapat mengurangi perilaku
bullying padaremaja.

Hal ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan Pratiwi &
Setiyadi (2021), yang mana hasil penelitiannya tentang hubungan
self esteem dengan perilaku bullying pada remga juga
menunjukkan hasil yang sama yaitu terdapat hubungan antara self
esteem dengan perilaku bullying pada remaja. Perilaku bullying
yang terjadi adalah perilaku agresif yang terjadi dikalangan siswa
terutama sekolah menengah atas dan melibatkan tidak
keseimbangan kekuatan berpotensi untuk dilakukan secara
berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang
lebih lemah, dengan sengga dan bertujuan untuk melukai
korbannya secara fiskk maupun emosional. Kebiasaan ini tidak
hanya mengurangi kualitas diri seseorang tetapi juga menghambat
perkembangan self esteem. Akibatnya, self esteem menjadi lebih
dangkal dan kurang bermakna, yang dapat berujung pada konflik
dan perasaan kurang percaya akan kemampuan yang dimiliki
(Raharjo, 2021).

Menurut Wahani et al, (2022) seseorang yang melakukan
perilaku bullying dapat disebabkan oleh banyak faktor, salah satu
dari banyak faktor tersebut ialah rendahnya self esteem individu.
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Hal ini akan memunculkan perilaku bullying karena individu
memilki self esteem yang rendah sehingga dapat melakukan
tindakan yang negatif. Menurut Hafizah et al., (2021) perilaku
bullying sebagai bentuk kekuasaan yang diperlihatkan oleh
seseorang individu ke individu lainnya, dimana sebagian besar
disebabkan oleh kurangnya self esteem. Hal ini mendorong
individu untuk selalu melakukan tindakan bullying kepada
seseorang yang dianggap lemah.

Allah berfirman dalam surah Al-Hujarat ayat 11 yang berbunyi:

‘J—’)S-'u‘s“‘-eﬁu*ejg °'°">1\)3:JQ.155\L@§TU

Yju«—*ﬂ‘ﬁuﬁu‘wﬂcwwcw\i a@—w
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Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan
orang laki-laki mencela kumpulan yang lain, boleh jadi
yang dicela itu lebih baik dari mereka. Dan jangan pula
sekumpulan perempuan mencela kumpulan lainnya,
boleh jadi yang dicela itu lebih baik. Dan janganlah
suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil
dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk sesudah
iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, maka
mereka itulah orang-orang yang zalim”.

Tafsir Al-Baghawy dan al-Qurthuby menjelaskan bahwa
Allah swt melarang hamba-Nya yang beriman dari dominasi
berprasangka buruk, mencurigai dan menyakiti keluarga, sanak
kerabat, serta orang lain. Tafsir ini menekankan pentingnya
menjaga adab dan niat yang tulus, serta tidak mencurigai dan
menyakiti orang sekitar.

Daam hal ini, ayat tersebut juga dapat dimaknai bahwa
pentingnya sikap dan niat yang baik dalam berbuat kebaikan. Allah
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mengajarkan bahwa berprasangka buruk, mencurigai dan menyakiti
akan merugikan diri sendiri, lebih baik sebagai umat kita harus
saling menghormati dan menghargai sehingga orang lain dapat
menghargai atau memperlakukan kita sesuai dengan ajaran islam.
Kebaikan yang dilakukan dengan tulus dan tanpa menyinggung
perasaan orang lain lebih dihargai di mata Allah. Ayat ini juga
mengingatkan bahwa Allah adalah Maha Kaya dan Maha
Penyantun, sehingga umat manusia harus meniru sifat-sifat tersebut
dengan bersikap lembut dan tidak menyakiti orang lain.

Dalam konteks menjaga lisan yang baik, ayat ini menekankan
bahwa perkataan yang balk dan sikap pemaaf lebih berharga
daripada tindakan materi yang disertai dengan perilaku atau
perkataan yang menyakitkan. Hal ini menunjukkan betapa
pentingnya berbicara dengan penuh kehormatan dan keikhlasan,
serta menghindari tindakan yang bisa melukai perasaan orang lain,
meskipun kita sedang melakukan kebaikan seperti memberi
sedekah. Dengan demikian, ayat ini memberikan panduan penting
dalam berkomunikasi dengan sesama. Perkataan yang baik, sikap
pemaaf, dan keikhlasan adalah kunci untuk menjaga hubungan
yang harmonis dan saling menghormati. Ini selaras dengan prinsip-
prinsip komunikasi yang baik yang mengedepankan kejujuran,
empati, dan penghargaan terhadap perasaan orang lain.

Untuk meningkatkan self esteem dan mengurangi perilaku
bullying, pendekatan psikologi memainkan peran penting dalam
memahami dan mengubah perilaku individu. Perilaku bullying,
yang merujuk pada tindakan mengabaikan dan menyakiti individu
secara senggja yang dilakukan berulang-ulang, sering kali
disebabkan oleh kurangnya self eteem dan kontrol impulsif. Dalam
psikologi, self esteem adalah langkah awal yang krusia, di mana
individu perlu menyadari dampak negatif dari tindakan tersebut
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terhadap hubungan interpersonal, seperti perasaan terabaikan dan
disakiti.

Selain itu, mengembangkan keterampilan self esteem, seperti
mengharhagai diri sendiri, dan kenali diri, merupakan fokus dalam
psikologi untuk memperkuat hubungan dengan diri sendiri.
Menghargai diri sendiri memungkinkan seseorang untuk lebih
memahami dan merasakan apa yang dirasakan oleh dirinya, yang
pada gilirannya mendorong perilaku yang lebih menghormati dan
mengurangi kecenderungan untuk melakukan perilaku bullying.

Daam perspektif psikologi, nilai-nilai seperti kehormatan
dan keikhlasan dalam bersosial mencerminkan kesehatan mental
dan emosional individu. Seseorang yang memiliki self esteem yang
tinggi dapat berkomunikas dengan penuh kehormatan dan
keikhlasan cenderung memiliki tingkat menghargai yang tinggi dan
hubungan interpersonal yang lebih sehat. Ini menunjukkan bahwa
upaya untuk menanamkan nilai-nilai tersebut bukan hanya
berdampak positif pada kualitas hubungan sosial, tetapi juga pada
kesgahteraan psikologis individu. Dengan demikian, menerapkan
prinsip-prinsip psikologis ini dapat membantu mengurangi perilaku
bullying dan meningkatkan self esteem yang lebih efektif dan
penuh penghargaan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan
tentang Hubungan antara Self Esteem dengan Perilaku Bullying
pada Remgja di SMA Negeri 2 Padang Panjang dapat penulis
simpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian yaitu Ha diterima atau
adanya hubungan antara self esteem dengan perilaku bullying pada
remgadi SMA Negeri 2 Padang Panjang dan Ho ditolak atau tidak
terdapatnya hubungan antara self esteem dengan perilaku bullying
padaremajadi SMA Negeri 2 Padang Panjan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Hasil pendlitian uji product moment yang penulis lakukan
menunjukkan hasil -659 dengan nilai signifikansi 0,000 ke arah negatif
atau berlawanan. Sehingga dari hasil tersebut dapat penulis tarik
kesimpulan bahwa Ha diterima yaitu terdapat hubungan antara self
esteem dengan perilaku bullying. Semakin tinggi seseorang berperilaku
bullying maka self esteem semakin rendah dan sebaliknya apabila self
esteem pada seseorang rendah maka perilaku bullying akan semakin
tinggi. Dengan angka korelasi -0,659 tergolong mempunyai korelasi
yang cukup. Adapun variabel perilaku bullying dalam penelitian ini
tergolong pada kategori sedang dengan persentase sebesar 80%.

Penelitian ini berhasil membuktikan hipotesis aternatif (Ha)
yang menyatakan adanya hubungan antara self esteem dengan perilaku
bullying pada remagja di SMA Negeri 2 Padang Panjang. Hipotesis nol
(Ho), yang menyatakan tidak adanya hubungan antara kedua variabel
tersebut, ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa self esteem yang tinggi dapat mengurangi perilaku bullying di
kalangan remaja, yang menggaris bawahi pentingnya meningkatkan

self esteem untuk mengatasi masalah bullying di kalangan remaja.

B. Implikasi

Implikasi penelitian ini untuk remaja mencakup pengembangan
program edukas dan pelatihan di sekolah untuk meningkatkan
kesadaran tentang dampak negatif perilaku bullying serta mendorong
meningkatkan self esteem melalui kegiatan ekstrakurikuler. Orang tua
dan guru perlu menetapkan aturan yang bijak dan menjadi model peran
positif dalam menjaga sikap. Dalam bidang ilmu pengetahuan,
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terutama psikologi, temuan ini membuka peluang untuk penelitian

lanjutan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku bullying

dan dampaknya terhadap self esteem individu, serta mengembangkan

teori-teori yang lebih mendalam tentang self esteem dan perilaku

bullying. Selain itu, hasil ini dapat digunakan untuk menciptakan

intervensi berbasis bukti yang efektif dalam mengurangi perilaku

bullying dan meningkatkan kualitas self esteem.

C. Saran

1.

2.

3.

Bagi Remgja

Melihat hasil penelitian berada pada kategori sedang
hendaklah diharapkan kepada remaja untuk lebih meningkatkan
self esteem dengan melakukan berbagai kegiatan positif yang
tentunya tidak berhubungan dengan kegiatan yang negatif, kegiatan
yang dapat menanamkan rasa empati dan menyadari bahwa
pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan teman sebaya,
ataupun orang yang lebih kecil atau |ebih besar dari kita.

Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan berperan aktif dalam meningkatkan
self esteem dengan anak-anak mereka, serta mengawas perilaku
mereka agar seimbang dengan interaksi dalam masyarakat. Selain
itu masyarakat juga perlu memberikan contoh yang baik dalam hal
meningkatkan self esteem dan mengurangi perilaku bullying.

Bagi Sekolah

Sekolah disarankan untuk mengadakan program pelatihan
keterampilan untuk meningkatkan self esteem bagi remaa,
meningkatkan kegiatan sosial yang mendorong interaksi langsung,
serta meluncurkan kampanye kesadaran tentang dampak negatif

perilaku bullying. Selain itu, melibatkan orang tua dalam
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membangun  hubungan yang balk dengan anak-anak,
mempromosikan bahayanya bullying serta bekerjasama dengan
sekolah-sekolah untuk meningkatkan self esteem.

Bagi peneliti selanjutnya

Kepada peneliti selanjutnya penulis hargpkan agar lebih
memperhatikan aitem-aitem yang digunakan sehingga dapat
menyebabkan aitem-aitem tidak valid. Selain itu, penulis juga
menggunakan sampel dengan ukuran yang kecil sehingga
disarankan agar peneliti selanjutnya dapat menggunakan sampel
yang lebih banyak lagi agar lebih mendapatkan hasil yang dapat
merepresentasikan gambar populasi.
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Lampiran 3

Lembar Validitas

Lembar Validas Instrumen

Assalamualaikum Wr.Wb

Bapak/Ibu, Perkenalkan Saya Putry Bulan mahasiswi Psikologi Islam

UIN Mahmud Yunus Batusangkar yang akan melakukan penelitian untuk

pemenuhan skripsi dengan konstruk psikologi “Self Esteem” dan “Perilaku

Bullying”. Saya membutuhkan bantuan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian

terhadap aitem-aitem dalam alat ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini.

Saya meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi validator (professional

Judgement).

Pada kesempatan ini Bapak/Ibu diminta memberikan penilaian terhadap

sgjauh mana aitem-aitem yang terdapat pada alat ukur yang telah teruji validitas

dan reabilitasnya mencerminkan ciri atau karakteristik yang hendak diukur.

Secara garis besar penilaian terhadap instrument ini meliputi :

1. Memberikan penilaian dan masukan terhadap struktur kalimat dan

ekspresi bahasa yang terdapat pada form penilaian

2. Memberikan penilaian terhadap kesesuaian aitem dengan aspek yang

hendak diukurdengan cara memberikan nilai 1-4 pada kolom penilaian.
1: Sangat Tidak Relevan (STR) 2:Tidak Relevan (TR) 3: Relevan
(R) 4:Sangat Relevan (SR)

Contoh pengisian :

standar agama

agama dan tuhan yang

saya sembah

Indikator Perilaku No Aitem Skor | Saran
Aitem (1-4)
Ketaatan untuk mengikuti 1 saya percaya dengan 4

Keterangan : Aitem Favorabel Aitem Unfavor abel




Besar harapan saya agar kiranya Bapak/Ibu dapat berpartisipasi dalam
melakukan prosesvalidasi instrument ini. Atas perhatian dan partisipasinya saya

ucapkan terimakasih.

KISI-KISI INSTRUMEN
1. Definisi Konseptual
A. SAf esteem merupakan penghargaan individu terhadap dirinya sendiri
dapat diartikan sebagal suatu penilaian individu mengena kelayakan
dirinya dengan sgjauh mana percaya pada dirinya, menjadi pribadi
yang mampu, berharga, merasa berarti atau bermakna, dan yakin

bahwa dirinya akan sukses (Coopersmith, 1967).

B. Perilaku Bullying merupakan tindakan intimidasi yang dilakukan
secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih kuat terhadap pihak yang
lebih lemah, dilakukan dengan senggja dan bertujuan untuk melukai
korbannya secara fisik maupun psikologis (Coloroso, 2007).

2. Definisi Operasional

A. Sf Esteem yang peneliti maksud dalam penelitian ini adalah
keyakinan dan kemampuan untuk bertindak dan menghadapi
tantangan hidup serta keyakinan dalam hak untuk bahagia, perasaan
berharga, dan layak.

B. Perilaku bullying yang peneliti maksud adalah keinginan yang muncul
secara berulang-ulang dengan melakukan perilaku yang agresif kepada
yang lemah, dilakukan dengan seseorang atau kelompok yang merasa
bahwa dirinya lebih kuat dibanding orang lain yang ditandai dengan
adanya ketidakseimbangan kekuasaan antara pelaku dan korban baik

secaraverbal, fisik, psikologis.



3. Aspek-aspek

A. Aspek-aspek Self Esteem (Coopersmith, 1967) :
1. Kekuatan (power)

Kemampuan untuk mempengaruhi dan mengontrol orang lain dan
dirinya sendiri. Pada situasi tertentu individu ditunjukkan dengan
penghargaan dan penghormatan dari orang lain.

2.Kebgjikan (virtue)
Ketaatan pada nilai moral, etika, dan aturan-aturan yang ada dalam
masyarakat. Seseorang yang taat pada aturan-aturan dan ketentuan
yang ada dalam masyarakat akan mempunyai perasaan berharga
dan bangga pada diri sendiri.

3. Keberartian (significance)
Keberartian individu dalam lingkungan. Individu akan merasa
berarti jika ada penghargaan, penerimaan, perhatian, dan kasih
sayang dari orang lain.

4. Kompetensi (competence)
Kompetensi untuk mencapai apa yang dicita-citakan atau
diharapkan. Hal ini berhubungan dengan kompetensi yang dimiliki
individu.

B.Aspek-aspek Perilaku Bullying (Coloroso, 2007) :
1. Verbal bullying

Verbal bullying dapat berbentuk name-calling (memberi nama
julukan), melecehkan penampilan, taunting (ejekan), cruelcriticsm
(kritikan yang kejam), mengancam, personal defamation (fitnah
secara personal) racistslurs (menghina ras), sexually suggestive
(bersifat seksual) atau sexually abusive remark (ucapan yang
kasar).

2. Physical bullying
Bentuk bullying yang paling dapat terlihat dan yang paling dapat
dengan mudah untuk diidentifikasi. Bentuk ini meliputi menampar,

merusak/melempar memukul, meludahi, mencekik, mencolek,



meninju, menendang, menggigit, menggores, memelintir, merusak
pakaian atau barang dari korban.

3. Relational bullying
Bentuk ini adalah yang paling sulit untuk dideteksi, relational
bullying adalah pengurangan perasaan seseorang yang sistematis
melalui  pengabaian, pengucilan, penyingkiran, mengancam,

penghindaran.



Blueprint Skala

Self Esteem
No Aspek Indikator Perilaku No Aitem Jumlah
F [ UF
1. | Tingkat kekuasaan| Kemampuan untuk mengontrol tingkah laku [1,2,3 | 4,5,6 12
(power) dan emosi
Pengakuan dan rasa hormat dari orang lain [/, 8,9 |10, 11,
12
2. | Keberatian Kepedulian dan perhatian yang diterimadari (13,14, | 16,17,| 12
(significance) orang lain dan lingkungan 15 18
Afeks dan ekspres cintayang diterimadari |19, 20, [22, 23,
orang lain dan lingkungan 21 24
3. | Kebgjikan (virtue) | Ketaatan untuk mengikuti standar moral dan 25, 26, | 28,29,| 12
etika 27 30
Ketaatan untuk mengikuti standar agama 31, 32, | 34, 35,
33 36
4. | Kemampuan Suatu performasi yang tinggi untuk 37,38, | 40,41, 12
(competence) memenuhi kebutuhan 39 42
Suatu performasi yang tinggi untuk 43, 44, | 46, 47,
memenuhi kebutuhan prestasi 45 48
Jumlah 24 24 48




Blueprint Skala
Perilaku Bullying

No Aspek Indikator Perilaku No Aitem Jumlah
F UF
1. | Physical Menyakiti secarafisik 1,2,3 |4,56 18
Bullying Merusak/melempar benda 7,8,9 | 10,11,
12
Meludahi dan menendang 13,14, | 16, 17,
15 18
2 Verbal Mengolok-ngolok nama panggilan/mencela | 19, 20, | 22, 23, 18
Bullying 21 24
Melecehkan penampilan 25,26, | 28, 29,
27 30
Mengancam 31,32, | 34,35,
33 36
3 Relational Pengabaian 37,38, |40,41, 18
Bullying 39 42
Pengucilan 43,44, | 46, 47,
45 48
Mengancam 49, 50, | 52,53,
51 54
Jumlah 27 27 54




Penilaian Butir Aitem
(Self Esteem)

A. Aspek Tingkat kekuatan (power)

Indikator No Aitem Skor Saran
perilaku Aitem (1-4)
Kemampuan untuk 1 Saya berbuat baik kepada semua
mengontrol orang, termasuk orang yang tidak
tingkah laku dan suka dengan saya
emosi

2 Tindakan yang saya lakukan
merupakan cerminan diri saya

3 Ketika saya sedih dan kecewa saya
dapat menutupinya

4 Saya berbuat baik kepada orang
tertentu saja

5 Ketika saya marah saya tidak
mampu menahan amar ah saya

6 Saya mudah merasa putus asa

Pengakuan dari 7 Orang terdekat saya selalu
orang lain dan diri mendukung dan bangga terhadap
sendiri apa yang saya lakukan

8 Saya percaya dengan kemampuan
yang saya miliki

9 Saya puas dengan kehidupan yang
saya alami sekarang

10 | Sayaragu-ragu dalam setiap
mengambil keputusan

11 | Sayatidak percayadiri untuk
berbicara didepan kelas

12 | Orangterdekat saya selalu ikut
campur dalam setiap keputusan
yang saya ambil




B.Aspek Keberatian (significance)

Indikator No Aitem Skor Saran
perilaku Aitem (1-9)
Kepedulian dan 13 | Ketika saya sakit teman saya
perhatian yang datang menjenguk
diterimadari orang
lain dan lingkungan | 14 | Orang terdekat saya selalu
melibatkan saya dalam berbagai
hal
15 | Orang terdekat saya selalu
mengingatkan saya untuk sekolah
dan mengerjakan tugas
16 | Orangterdekat saya hanya
datang saat membutuhkan saja
17 | Hubungan saya dengan teman
saya kurang baik
18 | Sayakurang berinteraksi
dengan teman sekelas
Afeks dan ekspresi 19 | Sayamerasateman saya peduli
cintayang diterima kepada diri saya
dari orang lain dan :
lingkungan 20 | Saya mendapatkan penuh kasih
sayang dari orang terdekat saya
21 | Ketika saya mengambil suatu
keputusan orang terdekat selalu
mendukung
22 | Ketika saya membuat suatu
kesalahan orang terdekat saya
langsung mar ah tanpa menegur
terlebih dahulu
23 | Sayamerasatidak
mendapatkan perlakuan yang
sama dengan teman-teman
lainnya
24 | Orangterdekat saya tidak

mendukung cita-cita saya




C. Aspek Kebgjikan (virtue)

Indikator No Aitem Skor Saran
perilaku Aitem (1-9)
K etaatan untuk 25 | Sayapatuh terhadap orang tua dan
mengikuti standar orang terdekat
moral dan etika —
26 | Sayaselau mengikuti aturan yang
ada di sekolah
27 | Sayaselau menyapa ketika
bertemu dengan orang yang saya
kenal
28 | Ketika sayatidak mengerjakan
tugas, saya tidak merasa cemas
29 | Sayaselalu memotong
pembicaraan teman maupun
guru
30 | Saya membuang muka ketika
bertemu teman atau guru
K etaatan untuk 31
mengikuti standar
agama Saya percaya dengan agama dan
tuhan yang saya sembah
32 | Sayamerasakan dampak postif
ketika saya dekat dengan tuhan
33 | Sayaberprilaku sesuai dengan
ajaran agama yang saya anut
34 | Sayalalai dalam mengerjakan
sholat
35 | Sayamerasatuhan tidak adil
terhadap saya
36 | Sayamerasa biasa saja ketika

meninggalkan sholat




D.Aspek Kemampuan (competence)

Indikator No Aitem Skor Saran
perilaku Aitem (1-9)
Suatu performasi 37 | Sayatermasuk orang yang aktif
yang tinggi untuk :
memenuhi 38 | Sayatidak suka merepotkan orang
kebutuhan lain ketika saya mampu
melakukannya
39 | Sayamampu menyelesaikan
permasal ahan saya sendiri
40 | Sayatidak mampu melakukan
suatu kegiatan sendirian
41 | Sayatidak dapat melakukan
banyak hal karena kekurangan
saya
42 | Saya memintateman untuk
mengerjakan tugas saya
Suatu performasi 43 | Sayamenyalurkan hobi saya
yang tinggi untuk lewat kegiatan yang bermanfaat
memenuhi
kebutuhan prestasi 44 | Saya berusahakeras untuk
mewujudkan cita-cita saya
45 | Sayamengetahui kemampuan
yang diri saya dan terus
mengasahnya
46 | Sayatidak mengetahui
kemampuan yang saya miliki
47 | Motivas saya untuk belajar
tidak stabil
48 | Sayatidak pernah bersungguh-

sungguh dalam mengerjakan
suatu hal




Penilaian Butir Aitem
(Perilaku Bullying)
A. Aspek Physical Bullying

Indikator No Aitem Skor Saran
Perilaku Aitem (1-4)

Menyakiti secara 1 Saya memukul teman

fisik dengan sengaja

2 Sayatidak akan segan-
segan memberi tamparan
terhadap teman yang
membantah perintah
saya

3 Mendorong kepala
teman bukan merupakan
hal menyakiti

4 Saya menasehati
dengan baik ketika ada
teman yang membuat
saya kesal

5 Saya tidak suka
bercanda memakai
kekerasan fisk

6 Saya memilih diam
ketika sedang marah

M erusak/melempar 7 Saya puas jika dapat
benda merusak benda
kesayangan milik orang
yang saya benci

8 Saya membantingkan
barang yang ada didekat
saya ketika saya tidak
didengarkan

9 Saya dengan sengaja
merobek buku teman
saya




10

S Saya meminjam
barang teman dan
menjaganya dengan
baik

11

Saya tetap bersabar
ketika ada teman yang
tidak mau mengikuti
perkataan saya

12

Saya tidak pernah
melampiaskan
kemarahan saya
terhadap benda-benda
disekitar saya

Meludahi dan
menendang

13

Ketika teman saya lewat
saya dengan sengaja
meludah didekatnya

14

Saya merasa senang
ketika saya dapat
menendang teman saya

15

Saya ikut bergabung
dengan teman-teman
saya yang sedang
menyakiti teman lainnya

16

Saya memilih untuk
segera menjauh dari
teman yang membuat
saya kesal

17

Saya tidak suka
menegur teman dengan
cara yang kasar

18

Saya segera melerai
ketika ada teman saya
yang berkelahi




B. Aspek Verba Bullying

Indikator No Aitem Skor Saran
Perilaku Aitem (-9

M engol ok-ngolok 19 Saya memanggil teman

nama dengan sebutan nama

panggilan/mencela orang tuanya

20 Saya suka mengejek
teman yang berbadan
gendut

21 Saya merasa puas ketika
teman saya menangis
karna digjek

22 Saya memanggil teman
dengan sebutan
namanya

23 Saya tidak suka kepada
teman yang memanggil
dengan sebutan nama
orang tuanya

24 Mencela teman
bukanlah kepribadian

saya
Melecehkan 25 Saya sering menertawai
Penampilan teman yang berpakaian
norak

26 Sayatidak suka berteman
dengan orang yang tidak
berpenampilan menarik

27 | Sayatidak suka berteman
dengan orang yang tidak
selevel dengan saya

28 Saya dapat berteman
dengan siapa saja

29 Saya suka dengan
teman yang apa adanya




30

Ketika teman saya ada
yang ber penampilan
kurang baik saya tidak
mencelanya

Mengancam

31

Jika ada teman yang
berani mengadukan saya
karena pelanggaran yang
telah sayalakukan, maka
saya akan menyebarkan
berita buruk tentang
dirinya

32

Sayatidak akan
berteman ketika ada
teman yang tidak
mematuhi saya

33

Saya akan memukul
apabilatidak diberi uang

34

Saya tidak peduli
ketika ada teman yang
tidak memperdulikan
saya

35

K etika ada teman yang
berkelahi saya akan
melerainya

36

Ketika saya berkelahi
adateman yang
mengatakannya ke
guru saya
menerimanya dengan
lapang dada

C.Aspek Relational Bullying

Indikator No Aitem Skor Saran
Perilaku Aitem (1-4)
Pengabaian 37 Saya tetap memainkan

smar phone meskipun




sedang berbicara dengan
teman

38

Ketika guru menerangkan
pembelgjaran saya
mengobrol dengan teman

39

Saya merasa puas ketika
mendiamkan teman saya

40

K etika teman mengaj ak
ngobr ol saya langsung
memfokuskan perhatian
kepadanya

41

Saya mulai bercerita
jika ada seseorang yang
memulai pembicaraan

42

Saya akan segera
mendekat apabila ada
orang yang memanggil
saya

Pengucilan

Saya akan menjauh
dengan orang yang tidak
patuh

Sayatidak mengajak
teman yang kurang saya
sukai

45

Saya menghasut teman
lain agar menjauhi orang
yang tidak mendegarkan
saya

46

Saya dapat berteman
dengan siapa saja

47

Saya suka dengan teman
yang apa adanya

48

Ketika teman saya ada
yang ber penampilan
kurang baik saya tidak
peduli




Mengancam

49

Saya akan
mempermalukan  ketika
ada teman yang
menganggu

50

Saya tidak akan berteman
dengan teman yang tidak
mematuhi saya

51

Saya akan  memukul
apabilatidak diberi uang

52

Saya akan tetap
berteman dengan orang
yang menyakiti saya

53

Saya tidak akan
memukul walaupun
orang ter sebut
mengabaikan saya

Saya tidak akan
memalak uang teman
meskipun dia orang
kaya




Lampiran 4
Skala Uji Coba Self Esteem

NO PERNYATAAN TS| STS
1. | Sayapatuh terhadap orang tua dan orang terdekat
2. | Sayatermasuk orang yang aktif
3. | Sayaberbuat baik kepada semua orang, termasuk
orang yang tidak suka dengan saya

4. | Sayamenyalurkan hobi sayalewat kegiatan yang
bermanfaat

5. | Sayapercaya dengan agama dan tuhan yang saya
sembah

6. | Ketika saya sakit teman saya datang menjenguk

7. | Sayaberusahakeras untuk mewujudkan cita-cita
saya

8. | Sayapercayadengan kemampuan yang saya
miliki

9. | Sayatidak suka merepotkan orang lain ketika
saya mampu melakukannya

10. | Sayalaai dalam mengerjakan sholat

11. | Orang terdekat saya hanya datang saat
membutuhkan sgja

12. | Sayaragu-ragu dalam setiap mengambil
keputusan

13. | Tindakan yang saya lakukan merupakan cerminan
diri saya

14. | Saya merasakan dampak postif ketika saya dekat
dengan tuhan

15. | Sayaselalu mengikuti aturan yang ada di sekolah

16. | Sayatidak cemas ketika tidak mengerjakan tugas




17. | Ketika saya sedih dan kecewa saya dapat
menutupinya

18. | Ketika saya membuat suatu kesalahan orang
terdekat saya langsung marah tanpa menegur
terlebih dahulu

19. | Saya selalu menyapa ketika bertemu dengan
orang yang saya kenal

20. | Sayatidak percayadiri untuk berbicara didepan
kelas

21. | Sayaberbuat baik kepada orang tertentu sgja

22. | Sayamampu menyel esaikan permasalahan saya
sendiri

23. | Orang terdekat saya selalu melibatkan saya dalam
berbagai hal

24. | Orang terdekat saya selalu mendukung dan
bangga terhadap apa yang saya lakukan

25. | Sayatidak mengetahui kemampuan yang saya
miliki

26. | Sayaberprilaku sesuai dengan ajaran agama yang
saya anut

27. | Hubungan saya dengan teman saya kurang baik

28. | Moativas saya untuk belgjar tidak stabil

29. | Sayamerasateman saya peduli kepada diri saya

30. | Saya mendapatkan penuh kasih sayang dari orang
terdekat saya

31. | Sayatidak bersungguh-sungguh dalam
mengerjakan suatu hal

32. | Sayatidak mampu melakukan suatu kegiatan
sendirian

33. | Sayamerasatuhan tidak adil terhadap saya




34. | Sayamengetahui kemampuan diri saya dan terus
mengasahnya

35. | Sayamerasatidak mendapatkan perlakuan yang
sama dengan teman-teman lainnya

36. | Orang terdekat saya selalu ikut campur dalam
setiap keputusan yang saya ambil

37. | Ketika saya marah saya tidak mampu menahan
amarah saya

38. | Sayamerasa biasa saja ketika meninggalkan
sholat

39. | Sayamemotong pembicaraan teman maupun
guru

40. | Sayatidak dapat melakukan banyak hal karena
kekurangan saya

41. | Orang terdekat saya selalu mengingatkan saya
untuk sekolah dan mengerjakan tugas

42. | Saya mudah merasa putus asa

43. | Saya membuang muka ketika bertemu teman atau
guru

44. | Sayapuas dengan kehidupan yang saya alami
sekarang

45. | Ketika saya mengambil suatu keputusan orang
terdekat selalu mendukung

46. | Saya memintateman untuk mengerjakan tugas
saya

47. | Orang terdekat sayatidak mendukung cita-cita
saya

48. | Sayakurang berinteraksi dengan teman sekelas




Skala Uji Coba
Perilaku Bullying

NO PERNYATAAN TS| STS
1. | Sayamemanggil teman dengan sebutan nama
orang tuanya
2. | Saya akan tetap berteman dengan orang yang
menyakiti saya
3. | Sayamemukul teman dengan sengaja
4. | Sayatetap memainkan smarphone meskipun
sedang berbicara dengan teman
5. | Sayaakan menjauh dengan orang yang tidak
patuh
6. | Sayamenasehati dengan baik ketika ada teman
yang membuat saya kesal
7. | Jkaadateman yang berani mengadukan saya
karena pelanggaran yang telah saya lakukan,
maka saya akan menyebarkan berita buruk
tentang dirinya
8. | Saya akan mempermalukan ketika ada teman
yang menganggu
9. | Sayapuas jikadapat merusak benda kesayangan
milik orang yang saya benci
10. | Ketika guru menerangkan pembelgjaran saya
mengobrol dengan teman
11. | Sayadapat berteman dengan siapa sgja
12. | Ketikateman saya lewat saya dengan sengaja
meludah didekatnya
13. | Sayasering menertawai teman yang berpakaian
norak
14. | Saya suka mengejek teman yang berbadan gendut
15. | Sayatidak suka bercanda memakai kekerasan

fisk




16. | Sayatidak mengajak teman yang kurang saya
sukai

17. | Sayatidak peduli ketika ada teman yang tidak
memperdulikan saya

18. | Sayatidak akan segan-segan memberi tamparan
terhadap teman yang membantah perintah saya

19. | Ketikateman mengajak ngobrol saya langsung
memfokuskan perhatian kepadanya

20. | Sayasuka dengan teman yang apa adanya

21. | Sayamerasa senang ketika saya dapat menendang
teman saya

22. | Sayameminjam barang teman dan menjaganya
dengan baik

23. | Sayatidak akan berteman dengan teman yang
tidak mematuhi saya

24. | Sayatidak akan berteman ketika ada teman yang
tidak mematuhi saya

25. | Sayamerasa puas ketika mendiamkan teman

26. | Sayatidak suka berteman dengan orang yang
tidak berpenampilan menarik

27. | Sayamemilih diam ketika sedang marah

28. | Saya menghasut teman lain agar menjauhi orang
yang tidak mendegarkan saya

29. | Sayamerasa puas ketika teman saya menangis
karna digjek

30. | Mendorong kepalateman bukan merupakan hal
menyakiti

31. | Saya membantingkan barang yang ada didekat
saya ketika saya tidak didengarkan

32. | Sayamemanggil teman dengan sebutan namanya

33. | Sayatetap bersabar ketika ada teman yang tidak

mau mengikuti perkataan saya




34. | Sayamulai bercerita jika ada seseorang yang
memulai pembicaraan

35. | Sayaikut bergabung dengan teman-teman saya
yang sedang menyakiti teman lainnya

36. | Sayamemilih untuk segera menjauh dari teman
yang membuat saya kesal

37. | Sayatidak akan memukul walaupun orang
tersebut mengabaikan saya

38. | Saya akan memukul apabilatidak diberi uang

39. | Saya dengan sengaja merobek buku teman saya

40. | Sayatidak pernah melampiaskan kemarahan saya
terhadap benda-benda disekitar saya

41. | Sayatidak akan memalak uang teman meskipun
diaorang kaya

42. | Ketika adateman yang berkelahi saya akan
melerainya

43. | Ketikateman saya ada yang berpenampilan
kurang baik sayatidak peduli

44. | Sayaakan memukul apabilatidak diberi uang

45. | Sayatidak suka menegur teman dengan cara yang
kasar

46. | Sayadapat berteman dengan siapa sgja

47. | Sayatidak suka kepada teman yang memanggil
dengan sebutan nama orang tuanya

48. | Sayatidak suka berteman dengan orang yang
tidak selevel dengan saya

49. | Sayaakan segera mendekat apabila ada orang
yang memanggil saya

50. | Sayasuka dengan teman yang apa adanya

51. | Mencelateman bukanlah kepribadian saya

52. | Ketika saya berkelahi adateman yang




mengatakannya ke guru saya menerimanya
dengan lapang dada

53. | Sayasegeramelerai ketika ada teman saya yang
berkel ahi
54. | Ketikateman saya ada yang berpenampilan

kurang baik sayatidak mencelanya




Lampiran 5
Skala Penelitian Self Esteem dan Perilaku Bullying

Nama
Umur
PETUNJUK PENGISIAN
1. Dibawah ini terdapat sejumlah pernyataan yang harus andaisi.
2. Bacalah setiap pernyataan-pernyataan tersebut dengan seksama

3. Jikaada pernyataan yang kurang jelas disilahkan untuk bertanya.

4. Pililhlah salah satu dari lima aternatif jawaban yang tersedia yang paling
sesuai dengan diri anda dengan memberi tanda silang ( X ) atau centang (
\ ) pada kolom yang telah disediakan. Adapun pilihan jawaban yang
tersedia adalah sebagal berikut:

. SS = jika keadaan anda saat ini SANGAT SETUJU dengan
pernyataan yang ada.
. S=]ika keadaan anda saat ini SESUAI dengan pernyataan yang ada.
. TS = jika keadaan anda saat ini TIDAK SETUJU dengan
pernyataan yang ada.
. STS = jika keadaan anda saat ini SANGAT TIDAK SETUJU
dengan pernyataan yang ada.
5. Bila anda telah selesai mengerjakan, saya mohon kesediaan anda untuk
memeriksa kembali sehinggatidak ada pernyataan yang terlewatkan.
Saya mengucapkan terima kasih atas kerjasama dan bantuan yang anda

berikan.

SELAMAT MENGERJAKAN®



SKALA 1

NO PERNYATAAN TS| STS

1. | Sayatermasuk orang yang aktif

2. | Sayaberbuat baik kepada semua orang, termasuk
orang yang tidak suka dengan saya

3. | Sayamenyalurkan hobi sayalewat kegiatan yang
bermanfaat

4. | Saya percayadengan agama dan tuhan yang saya
sembah

5. | Sayaberusaha keras untuk mewujudkan cita-cita
saya

6. | Sayapercayadengan kemampuan yang saya
miliki

7. | Sayatidak suka merepotkan orang lain ketika
saya mampu melakukannya

8. | Sayaldai dalam mengerjakan sholat

9. | Orang terdekat saya hanya datang saat
membutuhkan sgja

10. | Tindakan yang saya lakukan merupakan cerminan
diri saya

11. | Sayamerasakan dampak postif ketika saya dekat
dengan tuhan

12. | Sayaselalu mengikuti aturan yang ada di sekolah

13. | Sayatidak cemas ketika tidak mengerjakan tugas

14. | Ketika saya membuat suatu kesalahan orang
terdekat saya langsung marah tanpa menegur
terlebih dahulu

15. | Sayaberbuat baik kepada orang tertentu saja

16. | Saya mampu menyelesaikan permasalahan saya

sendiri




17. | Orang terdekat saya selalu melibatkan saya dalam
berbagai hal

18. | Orang terdekat saya selalu mendukung dan
bangga terhadap apa yang saya lakukan

19. | Sayaberprilaku sesuai dengan g aran agamayang
saya anut

20. | Hubungan saya dengan teman saya kurang baik

21. | Sayamerasateman saya peduli kepada diri saya

22. | Saya mendapatkan penuh kasih sayang dari orang
terdekat saya

23. | Sayatidak bersungguh-sungguh dalam
mengerjakan suatu hal

24. | Sayamerasatuhan tidak adil terhadap saya

25. | Saya merasatidak mendapatkan perlakuan yang
sama dengan teman-teman lainnya

26. | Orang terdekat saya selalu ikut campur dalam
setiap keputusan yang saya ambil

27. | Ketika saya marah sayatidak mampu menahan
amarah saya

28. | Saya merasa biasa saja ketika meninggalkan
sholat

29. | Saya memotong pembicaraan teman maupun
guru

30. | Sayatidak dapat melakukan banyak hal karena
kekurangan saya

31. | Orang terdekat saya selalu mengingatkan saya
untuk sekolah dan mengerjakan tugas

32. | Saya puas dengan kehidupan yang saya alami
sekarang

33. | Saya kurang berinteraksi dengan teman sekelas




SKALA 2

NO PERNYATAAN TS| STS
1. | Sayamemanggil teman dengan sebutan nama
orang tuanya
2. | Saya akan tetap berteman dengan orang yang
menyakiti saya
3. | Sayamemukul teman dengan sengaja
4. | Sayatetap memainkan smarphone meskipun
sedang berbicara dengan teman
5. | Sayaakan menjauh dengan orang yang tidak
patuh
6. | Sayamenasehati dengan baik ketika ada teman
yang membuat saya kesal
7. | Jkaadateman yang berani mengadukan saya
karena pelanggaran yang telah saya lakukan,
maka saya akan menyebarkan berita buruk
tentang dirinya
8. | Sayapuasjika dapat merusak benda kesayangan
milik orang yang saya benci
9. | Sayadapat berteman dengan siapa sgja
10. | Saya suka mengejek teman yang berbadan gendut
11. | Sayatidak suka bercanda memaka kekerasan
fisk
12. | Sayatidak peduli ketika ada teman yang tidak
memperdulikan saya
13. | Ketikateman mengajak ngobrol saya langsung
memfokuskan perhatian kepadanya
14. | Saya suka dengan teman yang apa adanya
15. | Saya merasa senang ketika saya dapat menendang
teman saya
16. | Saya meminjam barang teman dan menjaganya




dengan baik

17. | Sayatidak akan berteman dengan teman yang
tidak mematuhi saya

18. | Saya merasa puas ketika mendiamkan teman

19. | Sayatidak suka berteman dengan orang yang
tidak berpenampilan menarik

20. | Sayamemilih diam ketika sedang marah

21. | Sayamenghasut teman lain agar menjauhi orang
yang tidak mendegarkan saya

22. | Mendorong kepala teman bukan merupakan hal
menyakiti

23. | Sayamemanggil teman dengan sebutan namanya

24. | Sayatetap bersabar ketika ada teman yang tidak
mau mengikuti perkataan saya

25. | Sayamemilih untuk segera menjauh dari teman
yang membuat saya kesal

26. | Sayatidak akan memukul walaupun orang
tersebut mengabaikan saya

27. | Sayadengan sengaja merobek buku teman saya

28. | Sayatidak pernah melampiaskan kemarahan saya
terhadap benda-benda disekitar saya

29. | Sayatidak akan memalak uang teman meskipun
diaorang kaya

30. | Ketika adateman yang berkelahi saya akan
melerainya

31. | Ketikateman saya ada yang berpenampilan
kurang baik sayatidak peduli

32. | Sayaakan memukul apabilatidak diberi uang

33. | Sayatidak suka menegur teman dengan cara yang
kasar

34. | Sayadapat berteman dengan siapasga




35. | Saya akan segera mendekat apabila ada orang
yang memanggil saya

36. | Sayasukadengan teman yang apa adanya

37. | Mencelateman bukanlah kepribadian saya

38. | Ketika saya berkelahi adateman yang
mengatakannya ke guru saya menerimanya
dengan lapang dada

39. | Sayasegeramelerai ketika ada teman saya yang

berkelahi




Lampiran 6
Hasil Aiken’s V Self Esteem

No Aitem Aiken’s V K eterangan
1 0.777778 Valid
2 0.888889 Valid
3 0.777778 Vvalid
4 0.777778 Valid
5 0.666667 Valid
6 0.666667 Vvalid
7 0.888889 Valid
8 0.777778 Valid
9 0.777778 Vvalid

10 0.777778 Vvalid
11 0.777778 Vvalid
12 0.555556 Vvalid
13 0.555556 Vvalid
14 0.666667 Vvalid
15 0.555556 Vvalid
16 0.888889 Valid
17 0.777778 Vvalid
18 0.888889 valid
19 0.888889 Valid
20 0.888889 Valid
21 0.777778 Valid
22 0.666667 Valid
23 0.777778 valid
24 0.777778 Valid
25 0.666667 Valid
26 0.666667 valid
27 0.555556 Valid
28 0.777778 Valid




29 0.888889 valid
30 0.666667 Valid
31 0.888889 Valid
32 0.555556 valid
33 0.888889 Valid
34 0.888889 Vvalid
35 0.777778 valid
36 0.555556 Valid
37 0.666667 Valid
38 0.777778 valid
39 0.777778 Valid
40 0.555556 valid
41 0.666667 valid
42 0.666667 Valid
43 0.888889 valid
44 0.555556 valid
45 0.888889 Valid
46 0.888889 valid
47 0.666667 valid
48 0.777778 Valid

Hasil Aiken’s V Perilaku Bullying

No Aitem Aiken’s V K eterangan
1 0.888889 Valid
2 0.666667 Valid
3 0.777778 Vvalid
4 0.888889 Valid
5 0.888889 Valid
6 0.888889 Vvalid
7 0.777778 valid
8 0.888889 valid




9 0.888889 Vvalid
10 0.777778 valid
11 0.888889 Valid
12 0.777778 Valid
13 0.666667 Valid
14 0.888889 Valid
15 0.888889 Valid
16 0.777778 valid
17 0.666667 Valid
18 0.777778 Valid
19 0.777778 Valid
20 0.555556 Valid
21 0.777778 valid
22 0.555556 Valid
23 0.666667 Valid
24 0.888889 valid
25 0.555556 Valid
26 0.777778 Valid
27 0.777778 valid
28 0.777778 Valid
29 0.666667 Valid
30 0.666667 valid
31 0.777778 Valid
32 0.888889 Vvalid
33 0.555556 Valid
34 0.666667 Valid
35 0.888889 Vvalid
36 0.888889 Valid
37 0.888889 Valid
38 0.888889 Valid




39 0.888889 Vvalid
40 0.555556 valid
41 0.888889 Valid
42 0.666667 Valid
43 0.777778 Valid
44 0.666667 Valid
45 0.666667 Valid
46 0.888889 valid
47 0.888889 Valid
48 0.888889 Valid
49 0,777778 Valid
50 0.888889 Valid
51 0.777778 valid
52 0.777777 Valid
53 0.666667 Valid
54 0.777778 valid




Lampiran 7
Analisis Daya Deskriminas Dan Reliabilitas Skala

Skala Sdlf Esteem

Case Processing Summary
N %
Cases Valid 100 100.00
Exluded 0 0
Total 100 100.00
a Listwise deletion based on al variablesin
the procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's | N of Items
Alpha
912 33
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if ltem Variance if Item-Total Alphaif
Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
aitem?2 117.70 496.722 .381 911
aitem3 118.32 483.712 723 .908
aitem4 117.38 497.495 .310 912
aitemb 118.10 496.939 391 911
aitem?7 117.62 490.918 459 910
aitem8 117.75 493.343 431 910
aitem9 118.13 483.948 .668 .908
aitem10 117.47 497.067 319 912
aiteml11 117.48 492 593 .392 o111
aitem13 118.13 483.948 .668 .908
aitemi14 11757 494.385 .393 911
aitem15 118.22 494.681 493 910
aitem16 118.23 484.656 .681 .908




aiteml18 118.13 483.948 .668 .908
aitem21 118.30 484.214 717 .908
aitem22 117.62 489.393 535 .909
aitem23 118.30 484.214 A17 .908
aitem24 117.67 495.650 374 911
aitem26 117.72 498.105 334 911
aitem27 118.12 483.901 676 .908
aitem29 118.15 485.655 .656 .908
aitem30 118.35 489.113 620 .909
aitem31 117.73 491.860 455 910
aitem33 117.93 490.606 473 910
aitem35 118.20 488.603 591 .909
aitem36 117.58 495.434 .388 911
aitem37 118.05 489.472 .568 .909
aitem38 117.80 492.569 455 910
aitem39 118.05 489.472 .568 .909
aitem40 117.68 492.695 409 911
aitem4l 117.88 489.766 517 .909
aitem44 118.05 489.472 .568 .909
aitem48 117.97 493.829 416 910

Perilaku Bullying




Case Processing Summary

N %

Cases Valid 100 100.00
Exluded 0 0

Tota 100 100.00

a. Listwise deletion based on all variablesin

the procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's | N of Items
Alpha
.909 39
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if Item-Total Alphaif

Deleted Item Deleted | Correlation | Item Deleted
aiteml 137.63 503.931 460 .906
aitem?2 137.83 500.548 557 .906
aitem3 138.12 503.834 385 .907
aitem4 138.75 495.275 .648 905
aitem5 137.68 505.847 344 .908
aitem6 137.83 500.548 557 .906
aitem7 138.28 507.156 .346 .908
aitem9 138.75 495.275 .648 .905
aitem1l 138.53 501.948 468 .906
aiteml4 138.12 503.834 .385 .907
aitem15 138.57 493.131 .651 .904
aitem17 137.83 500.548 557 .906
aitem19 137.63 503.931 460 .906
aitem20 137.83 500.548 557 .906




aitem21 138.82 501.373 579 .906
aitem22 138.75 495.275 .648 905
aitem23 138.75 495.275 .648 905
aitem25 137.83 500.548 557 .906
aitem26 138.28 507.156 .346 .908
aitem27 137.63 503.931 460 .906
aitem28 138.12 503.834 .385 907
aitem31 137.83 500.548 557 .906
aitem32 138.28 507.156 346 .908
aitem33 138.57 493.131 .651 904
aitem36 138.28 507.156 .346 .908
aitem37 138.57 493.131 .651 904
aitem39 138.53 501.948 468 .906
aitem40 138.75 495.275 .648 905
aitem4l 137.63 503.931 460 .906
aitem42 137.83 500.548 557 .906
aitem43 138.28 507.156 .346 .908
aitem44 137.63 503.931 460 .906
aitem45 137.83 500.548 557 .906
aitem46 138.57 493.131 .651 .904
aitem49 138.57 493.131 .651 904
aitem50 138.58 494.654 611 .905
aitem51 138.57 493.131 .651 .904
aitem52 137.83 500.548 557 .906
aitem53 138.28 507.156 .346 .908
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Tabulas Data Pendlitian Skala Self Esteem

Nama | A1 | A2 | A3| A4 | A5| A6 | A7 | A8| A9 | A10| A1l | A12 | Al13

WIP

AlP

KS
AF

RN

FMS

AL

XX

KAF

NW

FR
BC

KS

RF

MP

AA
SPM

MH

MF

BS
RHA




4

2
4

2

4

4
4

TDN

MR

Al

NPA

MRA

DD
HK

IMR

AP

SNM

RR

RS

SR
IZA

MR

DR

IS

MR

AN

APR

AR

AKA

AFS
FRT
IZA




2
1

1

4

4
1

4

2

DN

EJ
BFP
FA
Ccv
GBA
MKA
JA
MTA
RMF

KAP

NO

MR

KN

RJ
RJP
ZS

NF

RR
RD

Al4 | A15 | A16 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27










A27 | A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33










Tabulas Data Penelitian Skala Perilaku Bullying

Al| A2 | A3|A4|A5| A6 |A7| A8 | A9 | A1I0| A1l | A12 | A13

Nama
WIP

AlP

KS
AF

RN

FMS

AL

XX

KAF

NW

FR
BC
KS

RF

MP

AA
SPM

MH

MF

BS
RHA
TDN

MR




Al

NPA

MRA

DD
HK

IMR

AP

SNM

RR

RS

SR
IZA
MR

DR

IS

MR

AN

APR

AR

AKA
AFS
FRT
IZA
DN

EJ

BFP
FA




cv
GBA
MKA

JA
MTA

RMF

KAP

NO

MR

KN

RJ

RJP
ZS

NF

RR
RD

Al4 | A15 | A16 | A17 | A18 | A19 | A20 | A21 | A22 | A23 | A24 | A25 | A26 | A27







A28 | A29 | A30 | A31 | A32 | A33 | A34 | A35 | A36 | A37 | A38 | A39
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Jadwal Penelitian

Kegiatan Bulan
Juli | Agus | Sep | Okt

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Bimbingan
Skripsi

Pel aksanaan
Pendlitian

Pengolahan
Dan Andlisis
Data

Penyusunan
Laporan
Hasl

Penyelesaian
Skripsi

Sidang
Skripsi




